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BAB 1 
PENDAHULUAN TENTANG 
AKUNTANSI 
 

 

1.1 Pendahuluan 
Dalam keseharian kehidupan kita, tidak ada satupun hal 

yang tidak berhubungan dengan uang, dan tidak ada satupun 
barang yang diperjualbelikan tanpa menggunakan perantara uang, 
baik itu uang tunai maupun uang elektronik.  

Pengelolaan keuangan atas pengeluaran dan pemasukan 
rumah tangga dan bisnis, diatur melalui ilmu akuntansi. Selain itu, 
kehidupan kita tidak luput dari transaksi bisnis, dan berbagai pihak 
akan terlibat saat kita berbisnis, misalnya: masyarakat, karyawan, 
investor, kreditor, supplier maupun pemerintah. Semua pihak yang 
terlibat tersebut disebut sebagai para pemangku kepentingan. 
Untuk dapat memberikan pertanggungjawaban yang baik kepada 
para pemangku kepentingan, diperlukan ilmu akuntansi yang akan 
menterjemahkan transaksi bisnis yang terjadi kedalam suatu 
pelaporan keuangan yang dapat diterima secara universal. 
 

1.2 Definisi Akuntansi 
Akuntansi berperan sangat penting dalam dunia bisnis, 

dimana perhitungannya digunakan pihak internal perusahaan 
melalui middle management bagi pengambilan keputusan 
operasional, dan pihak eksternal (para pemangku kepentingan) 
sebelum mereka memberikan keputusan investasi maupun 
pendanaan dengan melihat kinerja perusahaan melalui laporan 
keuangan perusahaan. 

Adapun pengertian akuntansi itu sendiri yaitu sistem 
informasi yang dianggap sebagai bahasa bisnis yang menyajikan 
informasi bisnis untuk para pemangku kepentingan atas kegiatan 
transaksi dan informasi bisnis perusahaan (Warren et al., 2022). 
Kegiatan identifikasi, pencatatan, dan pengkomunikasian informasi 
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ekonomi entitas bisnis untuk para pemangku kepentingannya 
merupakan arti lain dari akuntansi (Surya, 2013). Melakukan 
pencatatan, pengelompokkan/pengikhtisaran, pelaporan suatu data 
ekonomi yang kemudian diinterprestasikan dalam suatu laporan 
yang ditujukan ke suatu kelompok dalam sistem ekonomi dan sosial 
merupakan tujuan dari akuntansi (Niswonger et al., 1995). Jadi, 
akuntansi dapat diartikan sebagai alat bisnis yang memberikan 
informasi berupa kegiatan bisnis suatu usaha melalui sistem 
informasi untuk menghasilkan laporan sebagai alat komunikasinya 
kepada para stakeholder yang terkait dengan perusahaan tersebut. 

 

 
Gambar 1.1. Akuntansi sebagai Penyedia Informasi bagi 

Penggunanya 
Sumber: (Niswonger et al., 1995) 
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1.3 Standar Akuntansi 
Seorang akuntan yang merupakan bagian dari manajemen 

perusahaan ketika melakukan pencatatan sampai menghasilkan 
laporan keuangan harus mengikuti aturan dan prinsip dari Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK), sehingga laporan tersebut 
memudahkan pihak berkepentingan dalam memahami laporannya 
karena dapat dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain.  
Adapun panduan penting dalam teori akuntansi yang dianut oleh 
Indonesia (Surya, 2013) ialah: 
1. Generally Accepted Accounting Principal (GAAP) yang 

kemudian ditransformasi di Indonesia menjadi Prinsip-
prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU). PABU ini 
digunakan sebagai panduan untuk menyusun laporan 
keuangan yang mencakup prinsip entitas (prinsip dimana 
aktivitas entitas dicatat dan dipisahkan sesuai kebutuhan 
pihak pemangku kepentingan), dan disajikan dengan prinsip 
moneter (satuan mata uang). 

2. International Financial Reporting Standars (IFRS) yang 
merupakan Standar Akuntansi Keuangan Internasional yang 
diterbitkan oleh Internasional Accounting Standars Board 
(IASB) yang menjadi rujukan utama global yang disesuaikan 
tersendiri oleh masing-masing negara di dunia untuk 
menghasilkan Standar Akuntansi suatu negara.  

3. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia disusun 
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI). IAI sendiri merupakan organisasi 
profesi Akuntan Indonesia yang bertanggungjawab dalam 
mengembangkan dan memperbaharui standar akuntansi di 
Indonesia. Semua pelaporan keuangan entitas yang sajikan 
bagi pihak eksternal di Indonesia, pencatatannya mengacu 
pada Standar Akuntansi Keuangan yang diterbitkan oleh IAI 
melalui Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK). 

 
Perkembangan akuntansi keuangan di dunia bisnis sejalan 

dengan perubahan sistem perekonomian dan perkembangan 
teknologi informasi (teknologi komputer dan komunikasi). Proses 
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pekerjaan pencatatan data klerikal yang sebelumnya dilakukan 
manual, dewasa ini dilakukan secara komputerisasi berkat adanya 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Santoso, 
2010).  
 

1.4 Jenis-jenis Akuntansi 
Adanya perkembangan teknologi dan pertumbuhan 

ekonomi yang pesat, serta para pengguna informasi akuntansi yang 
berbeda kepentingan dan tujuannya, menyebabkan ilmu akuntansi 
dikelompokkan dalam beberapa jenis berikut: 
1. Akuntansi Keuangan yang berkaitan dengan proses 

pencatatan transaksi perusahaan melalui penyusunan 
berbagai laporan periodik yang tersusun atas catatan 
transaksi tersebut yang menghasilkan laporan keuangan 
perusahaan bagi pengambilan keputusan yang digunakan 
oleh pihak internal dan eksternal perusahaan. 

2. Akuntansi Manajerial yang bertujuan bagi pengambilan 
keputusan manajemen (pihak internal) perusahaan dengan 
menggunakan data historis dan data estimasi/perkiraan 
yang dihitung dan dianalisa manajemen untuk menghasilkan 
keputusan keuangan terbaik yang efektif dan efisien di 
antara berbagai alternatif yang disajikan. 

3. Auditing atau Akuntansi pemeriksaan yang berhubungan 
dengan suatu pemeriksaan terhadap berbagai catatan 
akuntansi yang dilakukan secara independen. Kegiatan ini 
umumnya dilakukan oleh akuntan publik untuk menilai 
kelayakan laporan keuangan yang disajikan oleh suatu 
entitas. 

4. Akuntansi Biaya yang berkaitan dengan penentuan dan 
penetapan keputusan manajemen atas biaya-biaya yang 
terjadi selama proses produksi sampai selesai produksi, 
yang bertujuan untuk pengendalian operasional dan 
perencanaan masa depan. 

5. Akuntansi Pajak yang berkaitan dengan penyusunan 
laporan pajak dengan mempertimbankan berbagai 
konsekuensi dan aturan perpajakan yang berlaku untuk 



 

      5 

menghasilkan pelaporan pajak perusahaan melalui Surat 
Pemberitahuan Pajak. 

6. Sistem Akuntansi yang berkaitan dengan perencanaan dan 
penerapan berbagai prosedur pengumpulan dan pelaporan 
data keuangan yang menggunakan sistem informasi 
akuntansi, teknologi dan komputerisasi. 
 

1.5 Profesi Akuntansi 
Seorang akuntan profesional bekerja di lingkungan, peran 

dan hasil laporan yang berbeda (Santoso, 2010). Setiap jenis 
akuntansi menghasilkan laporan yang berbeda dan penyusunan 
laporannya dilakukan oleh akuntan yang berbeda pula. Profesi 
akuntansi tersebut beserta perannya terbagi menjadi: 
1. Financial Accountant (Akuntan Keuangan), berperan 

dalam menyusun laporan keuangan perusahaan, biasanya 
untuk kepentingan eksternal perusahaan. 

2. Management Accountant (Akuntan manajemen), 
berperan menyusun laporan manajemen bagi internal 
perusahaan untuk pengambilan keputusan perusahaan. 

3. Tax Accountant (Akuntan Pajak), berperan untuk 
melakukan tugas di bidang pajak perusahaan yaitu 
menyusun Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) Tahunan 
perusahaan. 

4. Internal Auditor (Auditor Internal), berperan dalam 
pemeriksaan laporan keuangan perusahaan, memeriksa 
laporan keuangan dan laporan manajemen yang dilakukan 
akuntan keuangan dan akuntan manajemen dan 
memberikan laporan hasil auditnya kepada senior 
manajemen apabila ditemukan temuan. Seorang auditor 
internal dituntut independen dan tidak memihak dalam 
melaksanakan tugasnya, ia juga berperan memberikan saran 
dan pendapatnya terhadap senior manajemen agar 
terwujudnya efisiensi dan efektifitas perusahaan. 
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1.6 Etika dalam Akuntansi 
Akuntansi berperan menyediakan informasi keuangan yang 

relevan dan tepat waktu agar dapat menunjang informasi yang 
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan manajemen perusahaan. 
Oleh karena itu, seorang akuntan dan manajer wajib untuk 
menjunjung etika dan profesionalitasnya dalam melaksanakan 
tugasnya, agar kualitas laporan yang dihasilkan menjadi andal dan 
dapat dipercaya, mereka harus melaksanakan tugasnya dengan 
penuh rasa tanggung jawab, jujur dan berintegritas, serta tidak 
berperilaku curang untuk memperkaya diri sendiri.  

Seorang akuntan dan manajer terkadang harus menghadapi 
tuntutan dan tekanan investor dan manajer senior untuk memenuhi 
keperluan mereka yang berdampak pada pertaruhan etika dan 
integritas profesinya, selain itu tuntutan kebutuhan dan 
keserakahan pribadi juga akan membuat akuntan dan manajer 
terdorong untuk melakukan fraud (kecurangan), yang berimbas 
pada kegagalan profesionalisme atas profesinya. 
 

1.7 Metode Pencatatan Akuntansi 
Proses pencatatan dan pengelompokkan laporan keuangan 

dilakukan berdasarkan ketentuan dalam persamaan akuntansi, 
dimana semua transaksi ekonomi terjadi. Ilmu akuntansi mencakup 
tiga kategori yaitu: aset, kewajiban, dan ekuitas, yang menghasilkan 
persamaan akuntansi: 

Aset = Kewajiban (liabilitas) + Ekuitas (ekuitas pemilik) 
Persamaan tersebut dikenal dengan persamaan akuntansi, 

dan posisi liabilitas/kewajiban yang merupakan hak kreditur harus 
lebih didahulukan perusahaan, dan selalu berada lebih dahulu 
sebelum ekuitas/hak pemilik (Warren et al., 2022). Sistem 
akuntansi dirancang, disusun dan dicatat dengan rinci, dan terpisah 
atas semua transaksi bisnis perusahaan yang menghasilkan akun-
akun atau perkiraan untuk menunjukkan kenaikan maupun 
penurunan atas saldo dari masing-masing komponen dalam laporan 
keuangan (Hery, 2009). 
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Tabel 1.1. Pengelompokkan Akun atas Komponen Laporan 
Keuangan 

No Klasifikasi Definisi dan Contoh 
1 Aset/Aktiva 

(Asset) 
Yaitu harta/kekayaan dan sumber daya yang 
dimiliki perusahaan.  
Contoh Akunnya: aset lancar (misal: kas, 
piutang, perlengkapan); dan aset tetap/tidak 
lancar (misal: tanah, gedung, mesin, 
kendaraan). 

2 Kewajiban 
(Liabilities)  

Yaitu kewajiban pembayaran atas klaim aset 
perusahaan yang dimiliki kreditur dan pihak 
eksternal lain akibat transaksi masa lalu 
perusahaan. 
Contoh Akun: Utang, dan Sewa dibayar 
dimuka. 

3 Ekuitas 
(Equity) 

Yaitu nilai sisa dari hasil pengurangan aset 
dengan kewajiban perusahaan yang menjadi 
hak bagi pemilik perusahaan. 
Contoh Akun: Modal, dan Prive. 

4 Pendapatan 
(Revenues) 

Yaitu penerimaan berupa pemasukan manfaat 
ekonomi yang muncul karena adanya aktivitas 
operasional perusahaan berupa pembuatan 
suatu produk atau pelayanan jasa dalam suatu 
periode tertentu. 
Contoh akun: Pendapatan Usaha, Pendapatan 
Bunga, dan Pendapatan Sewa. 

5 Beban 
(Expenses) 

Yaitu pengeluaran atau penggunaan aktiva 
yang mengakibatkan berkurangnya aset dan 
peningkatan liabilitas yang terjadi akibat 
kegiatan operasional perusahaan (pembuatan 
produk, pelayanan jasa, dan kegiatan lain) 
selama periode tertentu. 
Contoh akun: Beban Gaji, Beban Sewa Gedung, 
Beban Air dan Listrik, dan lain-lain). 

 



 

8 

1.8 Siklus Akuntansi 
Prosedur pencatatan atau tahapan dalam pencatatan 

transaksi akuntansi yang dilakukan secara benar, terbagi dalam dua 
tahap yaitu pencatatan dan pengikhtisaran, disebut sebagai proses 
atau siklus akuntansi. Tahapan pencatatan yang dilakukan saat 
terjadinya transaksi bisnis, berupa tahapan dasar pencatatan 
sebagai berikut: 
1. Menganalisis setiap transaksi dan mengkategorikannya pada 

berbagai akun baik itu aktiva, kewajiban, ekuitas, 
pendapatan, ataupun beban. 

2. Masukan informasi transaksi tersebut kedalam jurnal. 
3. Pindahkan/posting informasi data jurnal yang telah 

dikelompokkan ke akun buku besar umum (general ledger). 
4. Susun neraca saldo untuk menguji apakah penjurnalan dan 

kegiatan posting ke buku besar yang telah dilakukan, sudah 
dilaksanakan dengan benar. 

5. Membuat jurnal penyesuaian, dilakukan pada akhir periode 
akuntansi untuk memperbaharui data laporan keuangan 
sehingga sesuai dengan konsep akrual dan penandingan 
akuntansi. Akun yang terlibat dalam jurnal penyesuaian 
yaitu akun riil: aktiva, kewajiban, dan kepemilikan, dan akun 
nominal: pendapatan dan beban. Penyesuaian terhadap akun 
riil dan akun nominal tersebut kemudian berpengaruh 
terhadap laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. 

6. Neraca saldo setelah penyesuaian dibuat setelah jurnal 
penyesuaian dan buku besar, dilakukan untuk memastikan 
bahwa semua transaksi dan penyesuaian akun telah dicatat 
dengan benar untuk menghasilkan laporan keuangan yang 
akurat. 

7. Penyusunan Laporan Keuangan dilakukan jika seluruh akun 
sudah dilakukan penyesuaian, data transaksinya didapatkan 
dari saldo akun dalam buku besar yang telah disesuaikan 
ataupun melalui worksheet (kertas kerja). Jenis Laporan 
Keuangan ada lima, yaitu: Laporan Posisi Keuangan, Laporan 
Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, 
dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). 
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8. Ayat Jurnal Penutup, dilakukan untuk mempersiapkan akun 
untuk periode masa yang akan datang dengan mengurangi 
saldo akun nominal menjadi nol, dimana saldo akun 
pendapatan dan beban ke akun ikhtisar laba-rugi secara 
periodik pada akhir periode akuntansi. 

9. Neraca Saldo setelah jurnal penutup, bertujuan untuk 
mendapatkan keseimbangan dalam persamaan akuntansi, 
berisi saldo akhir dari masing-masing akun dalam neraca 
menjadi saldo awal bagi akun periode berikutnya, dan juga 
saldo akun prive/dividen dan saldo akun dalam laba-rugi 
menjadi bersaldo ”0”.  

10. Ayat jurnal pembalik, dibuat optional untuk membalikkan 
ayat jurnal penyesuaian yang telah dibuat pada akhir 
periode sebelumnya. 

 
Gambar 1.2. Siklus Akuntansi. Sumber: (Santoso, 2010) 
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1.9 Jurnal Khusus dan Jurnal Umum 
Pencatatan dan pengklasifikasian transaksi ekonomi suatu 

entitas sebelum memposting ke Buku Besar dan Menyusun Laporan 
Keuangan ialah dengan menyusun Jurnal. Jurnal digunakan bagi 
entitas untuk melakukan pencatatan secara kronologis berdasarkan 
urutan waktu atas terjadinya transaksi untuk mencatat berbagai 
transaksi entitas secara sistematis. Jurnal terbagi menjadi dua jenis 
yaitu: 
1. Jurnal Umum (General Journal), dibuat umumnya untuk 

entitas relatif kecil yang memiliki berbagai transaksi yang 
tidak terlalu kompleks dan masih sedikit. Perusahaan kecil 
tersebut cukup membuat satu jurnal saja yaitu jurnal umum. 
Selain itu bagi perusahaan yang relatif besar dan memiliki 
transaksi lebih kompleks, jurnal umum dibuat untuk 
mencatat berbagai transaksi yang tidak dicatat di jurnal 
khusus. Contohnya: pemberian potongan penjualan untuk 
pelanggan, penerimaan utang wesel, dan lainnya. 

2. Jurnal Khusus (Special Journal) digunakan untuk mencatat 
berbagai transaksi harian yang sejenis yang dilakukan 
berulang. Jurnal khusus digolongkan dalam empat jenis 
yaitu: 
a. Jurnal Penjualan/Sales Journal digunakan untuk 

mencatat berbagai transaksi penjualan persediaan yang 
dilakukan secara kredit. 

b. Jurnal Pembelian/Purchase Journal digunakan untuk 
mencatat berbagai transasksi pembelian barang yang 
dilakukan secara kredit. 

c. Jurnal Penerimaan Kas/Cash Receipt Journal digunakan 
untuk mencatat berbagai transaksi penjualan persediaan 
secara tunai dan mencatat tagihan atas piutang dagang 
dan piutang lain yang muncul pada periode tersebut. 

d. Jurnal Pengeluaran atau Pembayaran Kas/Cash Payment 
Journal digunakan untuk mencatat berbagai transaksi 
atas pengeluaran kas yang muncul pada periode tersebut 
yang dilakukan secara tunai, contohnya: pembelian 
persediaan secara tunai, pelunasan utang, pembelian 
perlengkapan dan peralatan kantor secara tunai. 



 

      11 

 
Contoh soal Pencatatan Transaksi ke Jurnal Umum: 

PD Anugrah Bersama selama bulan April 2024, telah 
melakukan beberapa transaksi sebagai berikut: 
1. 1 April: pemilik menyetorkan uang kas sebesar 

Rp.40.000.000,- sebagai modal awal di bulan April 
2. 5 April: pembayaran sewa ruko untuk bulan April sebesar 

Rp.9.000.000,-  
3. 6 April: pembayaran utang usaha ke PT Agatama sebesar 

Rp.2.400.000,- 
4. 10 April: Diterima kas sebagai penerimaan piutang dari Tn. 

Agus sebesar Rp.1.000.000,- 
5. 15 April: Pembelian barang dagangan sebagai persediaan 

sebesar Rp.6.000.000,- secara tunai 
6. 20 April: pembayaran tagihan listrik dan air untuk bulan 

April sebesar Rp.1.000.000,- 
7. 25 April: pembayaran gaji pelayan toko dan administrasi 

untuk bulan April sebesar Rp.2.000.000,- 
 
Diminta: 

Berdasarkan transaksi-transaksi tersebut, buatkan jurnal 
umum PD Anugrah Bersama untuk bulan April 2024! 
 
Jawaban:  

Tanggal Akun dan Keterangan Ref. Debet (Rp) Kredit (Rp) 

1 April Kas  40.000.000  

          Modal Pemilik   40.000.000 

5 April Beban Sewa Ruko     9.000.000  

          Kas     9.000.000 

6 April Utang Usaha PT Agatama  2.400.000  

          Kas   2.400.000 

10 April Kas  1.000.000  

          Piutang Tn. Agus   1.000.000 

15 April Persediaan Barang Dagang  6.000.000  

          Kas   6.000.000 

20 April Beban Listrik dan Air  1.000.000  

          Kas   1.000.000 
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25 April Beban Gaji Pegawai  2..000.000  

          Kas   2.000.000 

 

1.10 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan suatu penyajian yang 

terstruktur atas posisi dan kinerja keuangan suatu entitas, yang 
bertujuan untuk memberikan informasi dan pengambilan 
keputusan bagi pengguna laporannya mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas (Kieso et al., 2018). 

Hasil pertanggungjawaban mengenai laporan penggunaan 
sumber daya yang dipercayakan kepada manajemen perusahaan 
disebut sebagai Laporan keuangan (Martani et al., 2016). 

Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas dengan 
menerapkan PSAK secara benar disertai pengungkapan yang 
diharuskan PSAK dalam catatan atas laporan keuangan (IAI, n.d.). 
Laporan keuangan disusun untuk mengkomunikasikan berbagai 
informasi atas transaksi yang sudah terjadi sebagai laporan 
pertanggungjawaban akuntansi dalam satu periode akuntansi 
kepada pihak yang berkepentingan bagi perusahaan. Terdapat lima 
jenis laporan keuangan yang harus disusun oleh suatu entitas, yaitu: 
1. Laporan Laba Rugi/Income Statement merupakan laporan 

yang disusun untuk menyajikan ikhtisar atas operasional 
perusahaan yang mencakup berbagai transaksi pendapatan 
dan beban atas perusahaan tersebut selama satu periode 
(bulan atau tahun). 

2. Laporan Ekuitas Pemilik merupakan ikhtisar laporan yang 
menyajikan berbagai transaksi yang menimbulkan 
perubahan pada ekuitas/modal pemilik dalam satu periode 
baik bulanan maupun tahunan. Laporan ini disusun setelah 
laporan laba rugi dan sebelum laporan posisi keuangan, 
karena berperan sebagai penghubung dari kedua laporan 
tersebut (Warren et al., 2022). 

3. Laporan Posisi Keuangan dahulu dikenal dengan Neraca 
merupakan penyajian laporan yang disajikan pada tanggal 
tertentu (akhir bulan/akhir tahun) mencakup pencatatan 
mengenai aktiva, kewajiban dan modal pemilik perusahaan. 
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4. Laporan Arus Kas merupakan ikhtisar dari suatu entitas 
atas penerimanan dan pengeluaran kas selama suatu periode 
tertentu baik dalam kurun waktu sebulan ataupun setahun. 
Laporan ini terdiri dari tiga aktivitas perusahaan, yaitu: 
aktivitas operasional, aktivitas pendanaan dan aktivitas 
investasi. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) merupakan 
penjelasan naratif mengenai rincian jumlah yang disajikan 
dalam laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, 
dan laporan arus kas sebagai bagian integral dari laporan 
keuangan (Martani et al., 2016). CaLK mencakup: Informasi 
tentang dasar penyusunan laporan keuangan; Kebijakan 
akuntansi spesifik yang digunakan; Informasi yang 
disyaratkan oleh SAK yang tidak disajikan di bagian lain 
laporan keuangan; dan Informasi tambahan yang tidak 
disajikan di bagian lain laporan keuangan tetapi relevan 
untuk memahami laporan keuangan. 
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Gambar 1.3. Penyajian Laporan Keuangan 

Sumber (Warren et al., 2022) 
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1.11 Isu-isu Terkini tentang Akuntansi 
Beberapa topik yang sedang menjadi perhatian dalam dunia 

akuntansi dewasa ini diantaranya ialah: 
1. Akuntansi Keberlanjutan dan Pelaporan ESG (Environmental, 

Social, and Governance) dimana perusahaan semakin 
dituntut untuk melaporkan dampak lingkungan, sosial, dan 
tata kelola mereka. Mencakup pelaporan mengenai: emisi 
karbon, praktik ketenagakerjaan, dan struktur tata kelola 
perusahaan. 

2. Teknologi Blockchain dalam Akuntansi, yang berpotensi 
mengubah cara pencatatan dan audit transaksi keuangan, 
meningkatkan transparansi dan mengurangi risiko 
kecurangan. 

3. Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning dalam 
Akuntansi,  digunakan untuk mengotomatisasi tugas-tugas 
akuntansi rutin, meningkatkan analisis data, dan 
memperbaiki proses audit. 

4. Akuntansi untuk Aset Kripto, akibat adanya peningkatan 
akan penggunaan cryptocurrency, aset digital ini mendorong 
kebutuhan untuk standar akuntansi yang jelas. 

5. Cybersecurity dalam Akuntansi, adanya peningkatan pada 
ancaman keamanan siber menuntut akuntan untuk 
memahami dan mengelola risiko keamanan atas data 
keuangan perusahaan. 
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BAB 2 
PROSES PEMBUKUAN 
 

 

2.1 Pendahuluan 
Pembukuan adalah salah satu proses penting dalam 

suatu bisnis. Namun masih ada pemilik bisnis yang kurang 
memperhatikan hal ini dengan serius. Umumnya karena hanya 
memfokuskan kepada cara supaya jasa atau barang dapat 
dikenal publik dan banyak terjual. Seharusnya, walaupun belum 
banyak transaksi yang terjadi, kegunaan pembukuan tetap 
terasa, termasuk juga pada bisnis yang baru didirikan dengan 
skalanya yang belum membesar, di mana tak jarang masih 
belum memahami benar terkait bagaimana mengalokasikan 
dana serta modal.  

Dikarenakan terdapat banyak manfaat, antara lain 
sebagai alat yang digunakan dalam penilaian kondisi keuangan 
dan menaksir perkembangan serta kemampuan entitas dalam 
menghasilkan keuntungan. Oleh sebab itu, pembukuan sangat 
krusial bagi usaha atau bisnis, baik yang masih berukuran kecil, 
apalagi jika perusahaan sudah besar.  

Secara sederhana dapat diartikan bahwa pembukuan 
adalah proses melakukan pencatatan transaksi keuangan harian. 
Dalam proses ini, harus dicatat uang yang keluar dan juga uang 
yang masuk, karena dokumentasi merupakan suatu yang sangat 
penting dan pemilik bisnis harus pandai mengatur 
keuangannya. 

Sebagai bentuk dari proses mencatat transaksi secara 
periodik, pembukuan harus dilakukan secara teratur untuk 
dapat mengumpulkan data dan informasi keuangan secara 
lengkap. Data dan informasi tersebut mencakup aset, utang dan 
kewajiban lainnya, ekuitas, pendapatan, serta beban dan biaya, 
demikian juga terkait besaran harga perolehan dan penyerahan 
barang atau jasa. Penyusunan laporan keuangan berbentuk 

https://www.jurnal.id/id/blog/2018-mengenal-tahapan-pencatatan-transaksi-keuangan/
https://www.jurnal.id/id/blog/2018-4-proses-akuntansi-menurut-kegunaannya/
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neraca dan laporan laba rugi pada periode terkait menjadi 
penutup dari proses tersebut (UU RI No. 28 Tahun 2007). 

Dalam menjalankan sebuah organisasi ataupun bisnis, 
dimungkinkan peran proses pembukuan dalam pelacakan 
semua informasi keuangan yang diperlukan. Informasi ini 
penting agar pimpinan organisasi ataupun pemilik bisnis lebih 
mudah dalam membuat keputusan pembiayaan dan operasional 
yang sepatutnya untuk masa selanjutnya. 

Melalui pembukuan yang efektif, akan memudahkan 
untuk memastikan pencatatan serta pengelolaan harta dan 
kewajiban finansial suatu bisnis secara akurat dan efisien. Hal-
hal tersebut pastinya sangat membantu dalam proses 
pengambilan keputusan bisnis oleh pihak intern, contohnya 
dalam mengalokasikan margin dan profit. Demikian juga dalam 
pengambilan keputusan oleh pihak luar entitas, misalnya 
menjadi preferensi investor untuk mendanai operasional 
bisnisnya. Pembukuan oleh entitas juga sangat penting demi 
kelangsungan usaha dan menghindari kesimpangsiuran antara 
keuangan yang dikhususkan untuk kepentingan bisnis dengan 
keuangan pribadi pemiliknya. 

Beberapa fungsi yang bermanfaat apabila dilakukannya 
kegiatan pembukuan dalam usaha skala kecil hingga skala besar 
(Suyono, 2022), antara lain yaitu : 
1. Memonitor biaya operasional usaha. 
2. Mengontrol harta dan laba rugi usaha untuk keberlanjutan 

periode mendatang. 
3. Memastikan besaran pajak yang harus dibayarkan. 
4. Meminimalisir risiko kehilangan uang, persediaan produk. 

ataupun asset lainnya. 
5. Memiliki data jumlah tagihan piutang maupun utang. 
6. Memantau kemajuan dari bisnis yang dijalankan. 
 

2.2 Siklus Akuntansi dan Proses Pembukuan  
Frasa yang hampir selalu digunakan di dalam sumber 

rujukan terkait konsep dasar akuntansi dan juga akuntansi 
keuangan, adalah proses pembukuan dan siklus akuntansi. Istilah 
itu dua-duanya mengarah pada rangkaian prosedur yang 
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bermanfaat dalam melakukan proses pada data transaksi di suatu 
entitas dan membentuk laporan keuangan. 

Terminologi proses pembukuan dan siklus akuntansi, bagi 
sebagian orang dianggap serupa. Pada pembentukan suatu laporan 
keuangan secara periodik, proses pembukuan membutuhkan 
rangkaian prosedur yang berlaku terus menerus dalam melakukan 
proses pada data transaksi. 

Sedangkan siklus akuntansi melanjutkan rangkaian kegiatan 
yang sama, tetapi dilanjutkan dengan aktivitas tambahan untuk 
memastikan bahwa catatan akuntansi disiapkan untuk digunakan 
pada periode mendatang (PPM SoM, 2022). Aktivitas tambahan 
yang dimaksud berupa pembuatan jurnal pembalik dan posting 
jurnal tersebut ke akun yang sesuai.  

Disebutkan juga bahwa siklus akuntansi merujuk pada 
langkah-langkah kegiatan akuntansi yang diawali selekasnya 
sesudah terjadinya peristiwa keuangan di suatu entitas (Fitria, 
2014). Langkah-langkah tersebut berurutan dimulai dengan 
pencatatan, dilanjutkan dengan pengelompokkan, kemudian 
peringkasan data keuangan yang telah terproses sebelumnya, dan 
ditutup dengan penyajian laporan keuangan. Di mana seluruh tahap 
aktivitas tersebut terjadi secara berulang. 

Dalam penyusunan laporan keuangan yang akurat, siklus 
akuntansi memainkan peran krusial. Siklus akuntansi yang akurat 
harus melewati tahap demi tahap agar menghasilkan output 
yang diharapkan. Sehingga penting untuk mengerti tahap-tahap 
siklus dan pandai menggunakannya sebagai alat pengambilan 
keputusan demi perkembangan bisnis secara terus menerus.  

 
Jenis Siklus Akuntansi 

Berikut ini jenis dari siklus akuntansi berdasarkan jenis 
kegiatan usahanya, yakni siklus akuntansi bagi : 
1. Perusahaan Jasa  

Perusahaan jasa merupakan bisnis yang 
menyediakan produk tidak berwujud. Mereka menawarkan 
layanan intangible seperti konsultasi atau pelayanan 
profesional. 
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Meskipun perusahaan jasa bergerak tanpa produk fisik, 
bisnis ini tetap memerlukan siklus akuntansi. Karena produk 
tidak berwujud dan abstrak yang dipasarkan tersebut tetap 
bermanfaat bagi consumer maupun customer, termasuk juga 
memberikan keuntungan bagi penyedia jasa. 

Jasa profesional seperti akuntan dan kantor 
pengacara, jasa perjalanan wisata umum dan perjalanan 
ibadah, bimbingan belajar di bidang pendidikan, jasa 
keuangan di perbankan dan non-bank, serta masih banyak 
lagi lainnya, merupakan beberapa contoh entitas dengan 
bidang usaha jasa. 

 
2. Perusahaan Dagang 

Produk yang ditawarkan oleh perusahaan dagang 
pastinya merupakan barang berwujud dan dapat dimiliki 
konsumennya. Dikarenakan perusahaan dagang merupakan 
entitas bisnis yang terlibat dalam jual-beli barang fisik, maka 
mereka memiliki prosedur-prosedur yang melibatkan proses 
membeli, menyimpan, dan menjual barang. Pada umumnya, 
akun-akun semacam penjualan, biaya persediaan, dan harga 
pokok penjualan terdapat dalam akuntansi perusahaan dagang. 

 
3. Perusahaan Manufaktur 

Perusahaan manufaktur merupakan entitas bisnis yang 
mengolah material dasar menjadi suatu produk berupa barang 
setengah jadi maupun produk barang jadi, yang memiliki nilai 
jual, dengan melalui beberapa tahap pengerjaan. Proses di 
perusahaan tersebut juga melibatkan pembelian, penyimpanan, 
dan penjualan barang. Sehingga dalam siklus akuntansi 
perusahaan manufaktur, pada umumnya terdapat akun 
penjualan, harga pokok produksi, biaya operasional, harga 
pokok penjualan, persediaan bahan baku, persediaan produk 
setengah jadi atau barang dalam proses, persediaan produk 
jadi, dan lain-lain. 

 
 Memahami siklus akuntansi adalah faktor penting untuk 
dapat mengatur kondisi finansial suatu entitas dan mengambil 
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keputusan yang tepat. Manajemen harus memastikan setiap 
langkah diterapkan dengan cermat untuk membangun fondasi 
keuangan yang kokoh, apapun jenis usaha yang dijalankan. 
 Di bawah ini digambarkan siklus akuntansi yang dapat 
diterapkan secara umum di berbagai jenis entitas :  
 

 
Gambar 2.1. Siklus Akuntansi secara umum 

(Sumber : Yanti, 2024) 
 

2.3 Tahapan Pembukuan dalam Akuntansi  
Berikut ini adalah alur proses dan urutan membuat 

pembukuan sesuai akuntansi secara tepat (MRB Finance, 2024) : 
 

2.3.1 Mengumpulkan Data Transaksi, Mengidentifikasi, dan 
Menganalisisnya  

1. Pengumpulan Data Transaksi 
Proses pengumpulan data transaksi keuangan 

mengawali tahap pembukuan di suatu entitas. Data tersebut 
terdokumentasi dalam bentuk bukti transaksi. Bukti 
transaksi antara lain yaitu ; kuitansi, faktur, nota, , surat 
pernyataan piutang, dokumen kerjasama, bukti transfer 
rekening bank, dan berbagai macam bentuk lainnya. 

2. Identifikasi Transaksi 
Proses selanjutnya yakni mengidentifikasi setiap 

transaksi yang telah dikumpulkan datanya. Transaksi yang 
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secara langsung berpengaruh pada perubahan status 
keuangan perusahaan dan dapat dievaluasi secara objektif, 
haruslah seluruhnya dicatat. Unit kerja akuntansi secara 
cermat dan akurat menyelesaikan tugas identifikasi ini, 
untuk menentukan kebenaran status dan nilai transaksi 
tersebut. 
 

3. Menganalisis Transaksi  
Langkah berikutnya adalah memeriksa setiap 

transaksi yang telah dilakukan. Akuntan harus bisa 
menentukan pengaruh transaksi tersebut, sebab hasil 
analisis transaksi dapat berdampak pada status keuangan 
perusahaan. 

Sebagai metode pencatatan, digunakan double-entry 
system dalam akuntansi. Oleh karena itu, transaksi 
akuntansi memengaruhi debit dan kredit keuangan dengan 
cara yang sama  (PPM SoM, 2022).   
 
Secara sistematis, menggunakan persamaan :  
Aset = Kewajiban + Ekuitas 
Kemudian diperluas juga dengan persamaan : 
Aset = Kewajiban + Ekuitas + Pendapatan - Biaya 

 
2.3.2 Melakukan Pencatatan Transaksi dalam Jurnal  

Setelah dilakukan analisis bukti transaksi, dilanjutkan ke 
tahap menginput nilai yang diakui ke dalam jurnal transaksi. Ini 
sering disebut dengan proses pencatatan atau “menjurnal”. 
Jurnal adalah catatan transaksi secara berurutan sesuai tanggal 
dan  selama periode waktu tertentu. Sedangkan, penjurnalan 
adalah tindakan memasukkan informasi tersebut   (PPM SoM, 
2022).    

Di double-entry system, masing-masing transaksi pada 
dua bagian selama proses penjurnalan, yaitu dalam bentuk debit 
dan kredit. Di mana jumlah yang ada di posisi debit harus selalu 
sesuai dengan jumlah yang ada di posisi kredit. Pencatatan harus 
dilakukan secara teliti dan sistematis. Sehingga pada laporan akhir 
akan didapatkan jumlah debit dan kredit yang sama. 
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Proses penjurnalan boleh saja dilakukan sekaligus 
setelah transaksi selama satu hari terkumpul, namun lebih baik 
lagi segera menjurnal setiap kali ada transaksi baru agar tidak 
ada yang terlewat. Pada era komputerisasi, umumnya 
penjurnalan dilakukan dengan penginputan ke dalam sistem 
atau software akuntansi. Keseluruhan data akan diproses oleh 
sistem atau software akuntansi dan dapat disajikan secara cepat 
serta meminimalisir kesalahan, sehingga pembukuan menjadi 
sistematis dan terperinci. 

Secara umum, di dalam jurnal transaksi, sekurang-
kurangnya tersedia beberapa informasi. Yaitu berupa tanggal 
transaksi, keterangan ataupun uraian transaksi, nomor bukti 
transaksi, akun-akun terkait, kolom debit, kolom kredit, dan 
saldo yang terkait. 

  
2.3.3 Membukukan Jurnal Transaksi ke General Ledger  

Tahap berikutnya, catatan transaksi pada jurnal 
dipindahkan ke dalam kelompok akun atau rekening atau pos-
pos, sesuai dengan jenis transaksinya. Oleh karena itu, proses ini 
dikenal juga dengan istilah “posting”. Sedangkan kelompok akun 
atau kelompok rekening tersebut diistilahkan general ledger 
(buku besar).  

General ledger juga dimaksudkan sebagai sekelompok 
rekening pembukuan yang merinci transaksi tertentu, demikian 
juga aset, kewajiban, dan ekuitas, yang dilaporkan pada suatu 
periode. Tentu saja di suatu entitas, terdapat berbagai rekening 
buku besar di sistem akuntansinya. 

Pada tahapan ini, kode tertentu diberikan untuk masing-
masing akun yang ada di general ledger. Hal ini sangat 
bermanfaat untuk memudahkan proses identifikasi dalam 
jurnal. Selain itu, jika transaksi dicatat dalam general ledger, 
akan lebih mudah untuk menelusuri kembali untuk diperiksa, 
atau juga melihat referensi terkait. 

Di dalam general ledger, satu jenis transaksi berkumpul 
menjadi satu kelompok. Sebagai contoh, akun Aset Tetap terdiri 
atas transaksi yang terkait dengan aset tetap saja, 
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sedangkan akun Kas hanya terdiri atas transaksi yang 
menggunakan uang tunai. 

Di akhir proses posting ini, nilai-nilai transaksi terkumpul 
membentuk jumlah yang disebut dengan saldo akhir. Posisi 
akhir tersebut, akan sesuai dengan jenis akunnya, sehingga 
dapat bersaldo debit atau bersaldo kredit.  

 
2.3.4 Mengikhtisarkan dalam Trial Balance dan Membuat 

Adjusting Entries  
1. Penyusunan Trial Balance  

Penyusunan atau pengikhtisaran dalam trial balance 
(neraca saldo) menjadi langkah berikutnya dalam tahapan 
proses akuntansi yang harus diselesaikan oleh unit kerja 
akuntansi. Proses ini umumnya dilaksanakan setiap akan 
penutupan buku pada proses akuntansi. 

Keseluruhan saldo akun general ledger dalam 
periode waktu tertentu tercantum dan disatukan di neraca 
saldo. Penyusunan trial balance memang dimaksudkan 
untuk memastikan bahwa nilai jenis akun bersaldo debit 
sama dengan jenis akun bersaldo kredit, yang disebut 
“balance”. Atau secara keseluruhan, jumlah nilai 
transaksi debit seimbang dengan transaksi kredit. 

Apabila setelah neraca saldo disusun dan didapati 
jumlah nilai yang tidak seimbang atau “belum balance”, 
maka perlu memeriksa kembali pencatatan yang telah 
dilakukan sebelumnya.  

Beberapa hal mungkin menjadi peyebab  neraca 
saldo  “belum balance”, antara lain ialah didapatinya transaksi 
yang belum dicatat. Kemudian juga, transaksi yang salah hasil 
hitungannya, ataupun transaksi terinput ke akun yang tidak 
tepat, juga mengakibatkan tidak seimbangnya neraca saldo. 
Oleh karena itu, unit kerja akuntansi harus  memastikan bahwa 
analisis transaksi dan penjurnalannya dilakukan dengan teliti. 
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2. Pencatatan Adjusting Entries (Jurnal Penyesuaian)  
Penggunaan metode accrual basis di suatu entitas, 

berimplikasi pada perlunya dibuat penyesuaian pada akhir 
periode akuntansi, agar laporan keuangan menjadi aktual.  

Tidak hanya itu, jika ternyata ada transaksi yang belum 
dicatat ataupun jika menemukan kesalahan dalam neraca saldo, 
maka masalah-masalah tersebut juga dapat dikoreksi dengan 
membuat jurnal penyesuaian. 

 
2.3.5 Menyusun kembali Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Pembuatan laporan neraca saldo setelah penyesuaian 
merupakan proses berikutnya dalam tahapan pembukuan. 
Neraca saldo awal yang sebelumnya telah disusun dan poin-poin 
jurnal penyesuaian yang telah dibuat, inilah yang menjadi dasar 
penyusunan neraca saldo setelah penyesuaian. 

Saldo terbagi lagi pada posisi debit dan kredit, serta 
ditentukan berdasar pada posisi normal masing-masing akun. 
Kemudian dilakukan penyusunan dan penghitungan, sehingga 
jumlah keseluruhannnya sama besar di kedua posisi saldo 
tersebut. Jika terjadi kesalahan perhitungan, maka laporan 
keuangan tidak dapat dibuat. 

 
2.3.6 Membuat Laporan Keuangan  

Praktik akuntansi dan penyusunan laporan keuangan untuk 
entitas yang berdomisili di Indonesia, mengacu pada Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah disusun dan ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia. Terdapat empat pilar SAK yang saat ini 
berlaku di Indonesia, yakni SAK Internasional, SAK Indonesia, SAK 
Indonesia untuk Entitas Privat, dan SAK Indonesia untuk Entitas 
Mikro Kecil dan Menengah (EMKM) (IAI, 2024). Dalam 
penerapannya, entitas dapat memilih SAK yang sesuai dengan 
badan usahanya dan jenis transaksinya.  

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 
201), dijelaskan bahwa laporan keuangan merupakan suatu 
penyajian terstruktur atas posisi keuangan entitas, demikian 
juga dengan  kinerja keuangannya  (IAI, 2024). Laporan-laporan 
yang disajikan memperlihatkan hasil pertanggung-jawaban 
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manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan 
kepada mereka.  

Kesimpulannya ialah laporan keuangan merupakan 
output dari proses pembukuan yang dapat digunakan sebagai 
alat untuk berkomunikasi antara data keuangan dan aktivitas 
suatu entitas dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan 
ini menjadi bagian paling penting karena akan memengaruhi 
pengambilan keputusan oleh para stakeholders terkait. 

Secara umum, entitas harus menyiapkan lima komponen 
laporan keuangan. Laporan dianggap lengkap jika kelima 
komponen tersebut disajikan dengan baik. Komponen tersebut 
yaitu : 
1. Laporan Posisi Keuangan (Statement of Financial 

Position) atau Neraca (Balance Sheet) 
Merupakan komponen laporan yang menunjukkan 

jumlah aset, liabilitas, dan ekuitas dari suatu entitas pada 
tanggal tertentu. Atau disebut juga laporan yang menyajikan 
informasi mengenai posisi keuangan entitas pada tanggal 
tertentu. 

Sesuai PSAK 201, dijelaskan bahwa di dalam laporan 
posisi keuangan atau neraca, entitas menyajikan aset lancar 
terpisah dari aset tidak lancar, dan kewajiban jangka 
pendek terpisah dari kewajiban jangka panjang (IAI, 2024). 
Ditentukan pula bahwa aset lancar disajikan menurut 
urutan likuiditas, sedangkan kewajiban disajikan menurut 
urutan jatuh temponya. 
 

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement / Profit and Loss 
Statement) 

Sebagai komponen laporan yang menjabarkan hasil-
hasil yang telah dicapai oleh entitas serta beban yang terjadi 
selama periode tertentu. Dari perhitungan dalam laporan ini 
akan diketahui laba bersih atau rugi bersih suatu entitas. 
Disebut juga sebagai laporan yang menyajikan data terkait 
pendapatan, beban dan biaya, serta laba atau rugi yang 
dihasilkan oleh entitas untuk suatu periode tertentu.  



 

      27 

Di samping itu, pada laporan laba rugi juga tersaji 
tentang perbandingan antara pendapatan dengan beban dan 
biaya entitas. Maksudnya yaitu, laba didapatkan suatu 
entitas jika total pendapatannya lebih besar daripada beban 
dan biaya yang dikeluarkan. Sebaliknya jika semua beban 
dan biaya yang dikeluarkan suatu entitas lebih besar 
daripada pendapatannya, maka entitas tersebut dikatakan 
mengalami rugi.  

Dari laporan laba rugi dapat diketahui kinerja 
keuangan entitas. Oleh karena itu, laporan ini seringpula 
disebut laporan kinerja keuangan atau laporan operasional 
perusahaan. Di perusahaan dengan skala besar serta 
memiliki akuntabilitas publik, maka laporan ini dibuat lebih 
rinci dengan mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan 
dan disebut sebagai Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 
Komprehensif Lain (IAI, 2024). 

 
3. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Owner’s 

Equity) 
Ini adalah komponen laporan yang menunjukkan 

perubahan modal pemilik entitas pada suatu periode. Sesuai 
PSAK 201, dijelaskan bahwa di dalam laporan ekuitas 
minimal tercantum informasi tentang modal yang disetor 
oleh pemilik, transaksi-transaksi dengan pemilik, saldo 
akumulasi dari setiap kelompok penghasilan komprehensif 
lain, dan laba yang didapatkan entitas pada periode tersebut 
ataupun rugi yang dialaminya (IAI, 2024). 
 

4. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) 
Sebagai komponen laporan yang berisikan informasi 

aliran masuk dan aliran keluar kas di suatu entitas selama 
periode terkait. Bagi para stakeholders, informasi di laporan 
ini menjadi dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam 
menghasilkan kas dan setara kas, serta kebutuhan entitas 
dalam penggunaan arus kas tersebut (IAI, 2024). 
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5. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to the Financial 
Statements) 

Merupakan komponen laporan yang menyajikan 
rujukan untuk informasi yang berhubungan atas setiap pos 
yang tercantum di laporan posisi keuangan, laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan 
ekuitas, dan laporan arus kas (IAI, 2024). Secara singkat, 
catatan atas laporan keuangan (CALK) ini berisikan tentang 
ulasan setiap akun yang ada di komponen laporan keuangan 
lainnya. 

Selain itu struktur CALK harus menyajikan secara 
lengkap informasi tentang dasar penyusunan laporan 
keuangan dan kebijakan akuntansi spesifik yang digunakan. 
Komponen laporan ini juga harus mengungkapkan 
informasi yang disyaratkan oleh SAK Indonesia, yang tidak 
disajikan di bagian manapun dalam laporan keuangan. 

 
2.3.7 Membuat Jurnal Penutup 

Umumnya, jurnal penutup menjadi tahap terakhir pada 
pembukuan dalam akuntansi. Di akhir periode pembukuan, 
jurnal ini dibuat dengan menutup akun-akun yang tercantum 
dalam laporan laba rugi, atau disebut rekening nominal. Dengan 
cara menjadikan nilai setiap akun ke angka nol. 

Jurnal penutup dapat digunakan untuk mengevaluasi 
kinerja keuangan dan juga melakukan evaluasi atas setiap 
tindakan yang diambil manajemen selama periode setelah 
rekening ditutup. Pada siklus berikutnya, jurnal penutup dapat 
membantu awal baru periode berikutnya. 

 
2.3.8 Menyusun Neraca Saldo Setelah Penutupan  

Di dalam tahapan pembukuan, tahap ini bersifat pilihan 
yang bukan keharusan. Sesudah jurnal penutup dibuat, 
berikutnya akan disusun kembali neraca saldo. Isi neraca saldo 
tersebut yaitu saldo-saldo rekening general ledger yang ada 
setelah jurnal penutup. 

Pada akhirnya, neraca saldo hanya menunjukkan saldo 
untuk rekening yang permanen saja. Penyusunan tersebut 
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bertujuan untuk mendapatkan keyakinan yang andal terkait 
keseimbangan saldo. 

 
2.3.9 Membuat Jurnal Pembalik 

Langkah terakhir dari tahapan pembukuan dalam akuntansi 
adalah membuat jurnal pembalik. Tahap ini juga opsional, namun 
berguna untuk memberi kemudahan pencatatan transaksi 
tertentu yang akan terjadi berulang kali pada periode-periode 
selanjutnya.  

Jurnal pembalik ini disusun pada awal periode 
berikutnya, dengan menggunakan jurnal penyesuaian sebagai 
rujukan dalam pembuatan jurnal ini. Di mana setiap transaksi 
dalam jurnal penyesuaian akan dibuatkan jurnal baliknya. Yang 
dimaksud adalah, transaksi yang awalnya kredit dan tercatat 
dalam jurnal penyesuaian akan berubah menjadi debit, 
demikian juga sebaliknya. 

 

2.4 Contoh Penerapan Proses Pembukuan 
Berikut ini disajikan beberapa contoh tentang penerapan 

proses pembukuan sesuai akuntansi, yang dapat membantu 
perusahaan mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, antara 
lain : 
Contoh 1 :  
Perusahaan Jasa  

PT. Jaminan Abadi bergerak di bidang jasa asuransi umum. 
Sebelum menerapkan proses pembukuan yang sesuai dengan siklus 
akuntansi yang seharusnya, perusahaan ini mendapati 
ketidakmudahan dalam pengelolaan tagihan piutang premi dan 
pembayaran dari nasabah asuransi. Hal-hal tersebut menyebabkan 
masalah arus kas. 
Langkah-langkah perbaikan: 
1. Identifikasi Transaksi 

Setiap transaksi, termasuk penerimaan pembayaran dari 
nasabah dan pembayaran untuk pihak kedua yang terkait 
dengan PT. Jaminan Abadi, dianalisis dengan teliti. 
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2. Pencatatan dalam Jurnal 
Transaksi penerimaan dicatat di dalam jurnal khusus 
penerimaan kas atau bank. Sedangkan transaksi 
pembayaran untuk pihak lain dicatat dalam jurnal 
pengeluaran kas atau bank. 

3. Posting ke General Ledger 
Setelah penjurnalan, data dipindahkan ke buku besar untuk 
memantau arus kas dengan lebih baik.  
Pendapatan premi juga dirinci ke buku pembantu piutang, 
untuk memudahkan pemantauan piutang premi asuransi 
yang akan jatuh tempo dan meminimalisir tagihan 
terlambat dibayar.  
Sedangkan utang biaya dirinci di buku pembantu utang. 

4. Jurnal Penyesuaian 
Menjelang akhir periode, bagian akuntansi membuat jurnal 
penyesuaian untuk mencatat pendapatan yang belum 
diterima dan biaya yang belum dibayar. 

5. Laporan Keuangan 
Selain laporan laba rugi dana neraca, berdasarkan jurnal 
penyesuaian, disusun laporan arus kas yang lebih akurat, 
sehingga PT. Jaminan Abadi dapat memantau arus kas 
dengan lebih baik. 

 
Contoh 2 :  
Perusahaan Manufaktur  
PT Olahbaja Sinergi adalah perusahaan manufaktur yang mengolah 
lempengan baja menjadi peralatan kantor dan peralatan rumah 
tangga.  
Sebelum menerapkan proses pembukuan yang sesuai dengan siklus 
akuntansi yang terstruktur, perusahaan tersebut kesulitan dalam 
pengelolaan inventaris dan biaya produksi.  
Hal-hal tersebut menyebabkan ketidakakuratan dalam laporan 
keuangan dan mengganggu pengambilan keputusan. 
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Langkah-langkah perbaikan: 
1. Identifikasi Transaksi 

Seluruh transaksi, terutama yang terkait penjualan produk, 
pembelian bahan baku, dan biaya produksi, dianalisis 
dengan teliti. 

2. Pencatatan dalam Jurnal 
Setiap transaksi dicatat dalam jurnal umum dan biaya 
produksi dicatat dalam jurnal khusus.  

3. Posting ke General Ledger 
Untuk memberikan gambaran lengkap tentang posisi 
keuangan, data dari jurnal dipindahkan ke buku besar. 
Biaya-biaya terkait produksi juga secara detail dipindahkan 
ke buku pembantu biaya produksi.  

4. Jurnal Penyesuaian 
Sebelum periode berakhir, dibuat jurnal penyesuaian untuk 
mencatat hasil penjualan yang belum diterima serta 
mengakui beban dan pembelian yang belum terbayar. 

5. Laporan Keuangan 
Berdasarkan data yang telah disesuaikan, disusun laporan 
laba rugi, laporan perubahan modal, neraca, dan laporan 
arus kas.  
Di mana dalam laporan-laporan tersebut tergambar hal-hal 
yang perlu diperbaiki. Didapati pula bahwa biaya produksi 
dapat ditekan dengan mengelola inventaris lebih efisien. 
Sehingga keuntungan lebih meningkat.  
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BAB 3 
ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 
 

 

3.1 Pendahuluan 
Dalam dunia bisnis yang bergerak dinamis, pengambilan 

keputusan yang tepat dan cepat menjadi penentu utama 
keberhasilan suatu perusahaan. Untuk itu, laporan keuangan dan 
analisis keuangan hadir sebagai satu kesatuan alat keuangan yang 
memberikan wawasan mendalam kepada para pemangku 
kepentingan bisnis. 

Dengan mengerti akan pentingnya laporan keuangan dan 
analisis keuangan, para pelaku bisnis atau internal manajemen 
perusahaan dapat membuat keputusan yang tepat dan efektif. Data 
keuangan tidak hanya sekadar kumpulan angka-angka, melainkan 
acuan untuk menuntun perusahaan menuju target kesuksesannya. 
Dengan memanfaatkan informasi ini dengan bijak, perusahaan 
dapat menghadapi tantangan dengan percaya diri dan 
memanfaatkan peluang dengan optimal (Sumiarta, 2024). 

 

3.2 Pengertian Laporan Keuangan 
PSAKl No. l1/2017 Paragraf l 3l Pengertian l laporanl 

keuangan l dalaml standar l Akuntansil Keuangan l adalahl suatu l 
laporanl terstruktur l danl memilikil persyaratan minimall isil yangl 
menyajikan posisil keuanganl sertal kinerja keuanganl dalaml 
lentitas. Laporan keuanganl menyajikanl kondisil keuangan suatu 
perusahaanl dalaml periodel tertentu. Informasil mengenail kondisil 
keuangan tersebut dapatl digunakanl olehl pihak-pihakl yangl 
berkepentinganl seperti manajemenl perusahaan, pemberil 
pinjamanl seperti bank, investor, hinggal pemegang sahaml untuk 
menilail kinerja perusahaanl dan menentukanl langkah-langkahl 
dalam kerjasama dengan perusahaan. Laporan lkeuangan juga 
menunjukkanl hasil kinerja manajemenl perusahaan atas 
penggunaanl sumber modal perusahaan yang dipercayakanl kepada 
merekal (Gunsu, 2022). 
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Laporanl keuangan menyajikan informasi terstrukturl dari 
posisil keuangan danl kinerja keuanganl suatu lperusahaan. 
Menurut Kasmirl (2019: l7), “Laporan keuangan adalah laporan 
yang menunjukkan informasi keadaan keuangan perusahaan pada 
saat inil atau dalaml suatu periodel tertentu”. Sehinggal dapatl 
disimpulkanl bahwal laporanl keuangan merupakanl ringkasanl 
daril suatu prosesl pencatatanl atasl transaksi keuanganl yangl 
terjadil selama periodel bukul yangl bersangkutan, yangl berisil 
kinerjal dan posisil keuanganl dalaml suatu perusahaanl yangl 
disajikanl secara terstrukturl dalaml periodel tertentu (Gunsu, 
2022). 

 

3.3 Pemahaman Neraca, Laporan Laba Rugi, dan 
Laporan Arus Kas 

3.3.1 Pemahaman Neraca 
Neracal keuangan adalahl merupakan salah satul dari lima 

komponenl laporan keuanganl yang memberikan informasi   
mengenai posisil aset, lmodal, dan kewajibanl perusahaan. Dil dalam 
laporan lneraca, nominal asetl perusahaan wajibl sama 
perhitungannya denganl jumlah total modal danl kewajiban (OCBC 
NISP, 2023). 

Neracal perusahaan dikatakanl sehat apabilal jumlah 
modalnyal lebih besarl dari lkewajiban. Jika terjadi lsebaliknya, 
artinya kondisi keuanganl perusahaan berada dalaml keadaan tidakl 
sehat, karenal sebagian besarl aset yang dimiliki lperusahaan 
dibiayai olehl hutang (OCBC NISP, 2023). 

 
Komponen Laporan Neraca 

Setelah pembahasan mengenai neraca, selanjutnya akan 
dibahas tentang lkomponen-komponen yang wajibl ada dalam 
sebuahl laporan lneraca, yakni sebagail berikut (OCBC NISP, 2023): 
1. Aktiva 

Komponenl pertama neracal keuangan adalahl aktiva, istilahl 
akuntansi daril “aset”. Aktiva (asset) dalam laporanl neraca, 
terbagi menjadil dua, yaitul aktiva lancarl dan aktival tidak 
llancar. Aktiva lancarl adalah asetl mudah dicairkanl atau 
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dialihkanl bentuknya, misalnyal uang lkas, surat lberharga, 
piutang, lstok, dan biayal DP.  
Sementaral itu, aktival tidak lancarl adalah aktival yang tidak 
dapatl dengan mudah dicairkan dalam waktu satu tahun, 
lmisalnya tanah, lgedung, mesin, lhak cipta, lpaten, dan lbrand.  

2. Liabilitas 
Komponenl selanjutnya dalam laporan neracal adalah 
lliabilitas, atau disebutl juga denganl “kewajiban”. Terdapat 
dua jenisl liabilitas yang disajikan dalaml laporan lneraca, 
yaitu liabilitasl jangka pendekl (utang lancar) danl liabilitas 
jangkal panjang (utang tidakl lancar). Yang dimaksud utang 
lancarl adalah utang yangl jatuh tempo pelunasannya dil 
bawah satul tahun, misalnya tagihanl listrik, biayal 
perawatan mesinl rutin, lpajak, dan gajil karyawan. 
lSebaliknya, utang tidak lancarl adalah hutangl atau tagihanl 
yang pembayarannyal setelah satul tahun kel atas, misalnyal 
pinjaman jangkal panjang, danal pensiun, danl sebagainya.  

3. Ekuitas 
Komponenl terakhir yang wajib dalam laporanl neraca adalahl 
ekuitas, ataul disebut juga “modal”. Sebagai komponen terakhir 
dalam laporan neraca, modall adalah bagianl hak milik 
perusahaanl yang berupa selisihl antara aktival dan kewajibanl 
yang lada, dimana hak milik tersebut didapat baik dari pemilik 
maupun investor. Ekuitas yang terdapat dalam laporan neraca 
terbagi menjadil dua ljenis, yaitu sahaml disetor danl laba 
lditahan. 

 
Macam Laporan Neraca 

Ada dual macam neracal paling umuml dipakai dil 
perusahaan, yaitul neraca staffell dan lskontro. Selengkapnya 
tentangl macam-macaml laporan neracal adalah sebagail berikut 
(OCBC NISP, 2023): 
1. Laporan Neraca Bentuk Staffel 

Laporanl neraca staffell adalah bentuk laporan 
keuangan yang disusun memanjang ke bawah, dimana sisi 
sebelah kiri adalah akun danl nominalnya terletak dil sebelah 
lkanan. Di dalaml neraca bentuk lstaffel, urutan akun dimulail 
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dari atasl berurutan kel bawah yaitul aktiva kemudian liabilitas, 
danl selanjutnya ekuitas, masing-masing hanya dipisahkanl 
dengan lspasi. Neraca bentukl staffel digunakan oleh 
perusahaanl yang memiliki jumlah akunl banyak. Contohl 
neraca keuanganl berbentuk staffell yaitu berikutl ini.  

 

 
Gambar 3.1. Laporan Neraca Bentuk Staffel 

Sumber: OCBC NISP 
 

2. Laporan Neraca Bentuk Skontro 
Sementaral itu, neracal skontro adalah neraca memilikil 

bentuk mengarah kel samping atau horizontal, denganl akun 
aktiva, lkewajiban, dan ekuitasl yang dipisahkanl menjadi dual 
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lajur. Akunl aktiva berada di lajurl pertama palingl kiri, diikutil 
dengan nominalnya. Kemudian untuk akunl kewajiban, danl 
akun ekuitas besertal nominalnya berada dil lajur kedual atau 
sisi kanan sebelah aktiva. Neraca skontro biasa digunakan oleh   
perusahaan dengan jumlahl akun sedikitl (misalnya lUKM), 
karena bentuknyal yang lebih sederhana. Berikutl ini contohl 
neraca keuanganl bentuk skontrol yang dapatl Anda lgunakan.  

 

 
Gambar 3.2. Laporan Neraca Bentuk Skontro 

Sumber: OCBC NISP 
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3.3.2 Pemahaman Laporan Laba Rugi 
Pembukuan labal rugi (incomel statement) adalahl sebuah 

laporanl keuangan yangl menunjukkan pendapatanl dan biayal 
suatu perusahaanl selama periodel waktu ltertentu, biasanya 
selamal satu tahunl atau satul kuartal (Senastri, 2024). 

 

Komponen Laporan Laba Rugi 
Laporanl tentang laba rugil (income lstatement) mencakup 

beberapal komponen utamal yang menggambarkanl kinerja 
keuanganl suatu perusahaanl selama periodel waktu ltertentu. 
Berikut adalahl beberapa komponen laporanl laba rugil (Senastri, 
2024): 
1. Pendapatan / Penjualan 

Pendapatanl adalah sejumlah uangl yang diterimal oleh 
perusahaanl dari hasil penjualanl barang ataul jasa, yang 
merupakanl sumber utamal pemasukkan perusahaan danl 
dicantumkan padal bagian atasl catatan laba lrugi. 

2. Harga Pokok Penjualan (HPP) 
Adalahl item-item yangl menggabungkan biayal 

langsung yangl terkait denganl penjualan produkl untuk 
lmenghasilkan pendapatan. Biaya langsung yang dimaksud 
disini terdiri dari tenagal kerja, sukul cadang, bahanl baku, danl 
alokasi biayal lain lseperti depresiasi. 

3. Laba kotor. 
Laba Kotor diperoleh denganl mengurangkan Hargal 

Pokok Penjualanl dari total pendapatan penjualan produk atau 
jasa. 

4. Beban Pemasaran, Periklanan, dan Promosi. 
Sebagianl besar bisnisl baik berskala besar maupun kecil 

memiliki beberapal pengeluaran terkaitl denganl penjualan 
barangl danl atau ljasa. Biayal pemasaran, lperiklanan, danl 
promosil sering kalil dikelompokkanl menjadi satu kesatuan 
karenal merupakan biayal yang serupa, yaitu terkait denganl 
penjualan produk atau jasa. 

5. Beban Umum dan Administrasi (G&A).  
Biayal G&Al termasuk bagianl lpenjualan, lumum, dan 

administrasil yangl berisil semua biayal tidakl langsungl lainnya 



 

      39 

yangl terkaitl dengan menjalankanl lbisnis. Biaya ini terdiri dari 
gajil danl lupah, biaya sewal lkantor, lasuransi, biaya perjalananl 
dinas, danl terkadangl depresiasi danl lamortisasi, dan lbiaya-
biaya operasional llainnya. Namun, khusus untuk depresiasi 
dan amortisasi biasanya di sajikan di bagian tersendiri. 

6. EBITDA. 
EBITDA adalah singkatan daril istilah dalam Bahasal 

Inggris yaitu Earningsl Before lInterest, Taxes, lDepreciation, 
and lAmortization. EBITDA ini tidak selalu ada di setiap 
laporan laba rugi. Dalam bahasa Indonesia yang dimaksud 
adalah Penghasilan sebeluml Bunga, lPajak, Depresiasi, danl 
Amortisasi. Inil dihitung denganl mengurangi biayal G&A (tidakl 
termasuk amortisasil dan ldepresiasi) dari labal lkotor. 

7. Depresiasi atau Beban Penyusutan dan Amortisasi. 
Depresiasil danl amortisasil adalah biayal nonl tunail 

yang dibuatl olehl akuntanl untuk menyebarkanl biayal asetl 
modal sepertil lProperti, lPabrik, dan Peralatanl (PP&E). 

8. Pendapatan Operasional (atau EBIT) 
Pendapatanl Operasionall mewakilil pendapatan yang 

diperolehl daril operasil bisnis lreguler. Denganl katal lain, EBIT 
adalahl labal sebeluml pendapatan lnon-loperasional, biayal 
non-loperasional, lbunga, ataul pajak dikurangkanl daril 
lpendapatan. 
Rumus Langsung EBIT: 
EBIT = Total Penjualan Bersih - Harga Pokok Penjualan - Biaya 
Operasional 
Rumus Tidak Langsung EBIT: 
EBIT = Laba Bersih + Biaya Bunga + Pajak 

9. Bunga. 
Dalam laporan laba rugi (income statement), bunga 

terbagi menjadi beban bunga dan pendapatan bunga. Hal inil 
dilakukan untukl menyamakan perbedaan antaral EBIT danl 
EBT. Bebanl bunga ditentukanl oleh jadwall hutang. 

10. Biaya lainnya 
Perusahaan terkadang memilikil pengeluaran atau biaya 

lainl yang unikl sesuai industrinya. Pengeluaranl lain mungkinl 
termasuk: pemenuhan, teknologi, penelitianl dan 

https://accurate.id/ekonomi-keuangan/pengertian-ebitda-pada-bisnis/
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pengembanganl (R&D), kompensasil berbasis sahaml (SBC), 
biayal penurunan lnilai, keuntungan/kerugian dari penjualanl 
investasi, selisih kurs matal uang lasing, dan lbiaya-biaya 
lainnya yangl sesuai dengan jenis industri ataul perusahaan. 

11. EBT (Pendapatan Sebelum Pajak) 
EBTl adalah singkatanl Bahasa Inggris yaitu Earnings 

lBefore Tax, atau dikenall juga sebagai pendapatanl sebelum 
lpajak, yang hasil perhitungannya didapat dengan 
lmengurangkan beban bungal dengan pendapatan loperasional, 
yang mana merupakan subtotal terakhirl sebelum sampail pada 
labal bersih. 

12. Pajak penghasilan 
Pajakl penghasilan disini adalah pajakl yang dikenakan 

padal   pendapatan sebeluml pajak. Dan besarnya bebanl pajak 
dapatl berasal dari pajakl masa kini danl pajak masal depan. 

13. Pendapatan bersih 
Pendapatanl bersih adalah keuntungan yang diperoleh 

perusahaan setelah semua pengeluaran bisnis, seperti pajak 
dan pemotongan, dibayar. Hal ini adalah jumlah yang mengalir 
ke laba ditahan di neraca, setelah dikurangi untuk setiap 
dividen. 

 
3.3.3 Pemahaman Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang memuat informasi 
mengenai perubahan historis dalam kas dan setara kas suatu entitas 
yang mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, 
investasi, dan pendanaan selama suatu periode. (PSAK 207) 
Kegiatan atau aktivitas yang ada dalam laporanl arus lkas: 
1. Aktivitas operasi 

Aktivitasl operasi adalahl aktivitas yang berasal dari 
penerimaanl dan pengeluaranl kas atau setara kas untukl 
kegiatan operasionall perusahaan selama 1 (satul) periode 
lakuntasi. Jumlah arusl kas yangl timbul dari aktivitasl operasi 
adalah indikatorl utama untuk menentukan apakahl operasi 
entitas telah menghasilkanl arus kasl yang cukupl untuk 
melunasil pinjaman, memeliharal kemampuan operasi entitas, 
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pembayaran deviden, danl pendapatan investasi barul tanpa 
bantuan sumber pendanaan ldari luar. (PSAK 2) 

2. Aktivitas investasi 
Aktivitasl investasi adalahl aktivitas yang berasal dari 
penerimaanl dan pengeluaranl kas atau setara kas untukl 
kegiatan perolehan danl pelepasan asetl tetap danl aset nonl 
tetap lkeuangan lainya. Pentingnya pengungkapanl terpisah 
arusl kas yangl berasal dari kegiatanl investasi dikarenakan 
arusl kas ini menyajikan sejauhl mana pengeluaranl yang telahl 
terjadi untukl sumber dayal yang diinvestasikan untukl 
menghasilkan lpenghasilan dan arusl kas masal depan 
(Tanjung, 2007).  

3. Aktivitas pembiayaan 
Aktivitasl pembiayaan adalahl aktivitas penerimaanl kas yangl 
perlu dibayarl kembali danl atau pengeluaranl kas yangl akan 
diterimal kembali yangl mengakibatkan perubahanl dalam 
jumlahl dan komposisil investasi jangkal panjang, piutangl dan 
utang jangka panjangl sehubungan denganl pendanaan deficit 
maupun penggunaanl surplus dana perusahaan. Pentingnya 
pengungkapanl terpisah arusl kas yangl berasal dari aktivitasl 
pendanaan dikarenakan untuk memprediksi klaim atas arus 
kas masa depan oleh para penyedia modal bagi perusahaan 
(Tanjung, 2007). 

 
Terdapat 2 (dua) metodel penyajian laporanl arus lkas: 
1. Metode Langsung 

Dalam metodel langsung, arusl kas yang berasal daril 
kegiatan operasionall perusahaan dirinci menjadil arus kasl 
masuk danl arus kasl keluar. Arusl kas masukl dan keluarl 
dirinci lebihl lanjut dalaml beberapa jenisl penerimaan 
ataul pengeluaran kasl (Susilowati, 2016). Dalam metodel 
langsung pelaporan arusl kas dilakukanl dengan caral 
mengelompokkan penerimaan kasl dan pengeluaranl kas 
daril kegiatan operasil secara llengkap. Setelahnya barul 
dilanjutkan denganl kegiatan Iinvestasi danl pembiayaan 
(Susilowati, 2016). 
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2. Metode Tidak Langsung 
Dalam metodel tidak llangsung, arus kasl dari kegiatan 
operasionall dilakukan dengan caral laba bersihl yang 
dilaporkanl di laporanl laba rugil dikoreksi dengan 
beberapal item akun seperti biaya penyusutan, kenaikan 
harta lancar dan utang lancar serta laba atau rugi karena 
pelepasan investasi. Perbedaan antara kedua metode arus 
kas ini terletak pada penyajianl arus kasl yang berasal daril 
kegiatan operasil (Susilowati, 2016).  Dalam laporan arus 
kas lmetode tidak langsungl ini, laba bersih (netl income) 
telah disesuaikanl dari pengaruh transaksil yang masihl 
belum direalisirl dari arusl kas masukl dan keluarl seperti 
utangl dan lpiutang. Selain itul juga menghilangkanl 
pengaruh perkiraanl yang terdapatl dalam lkelompok 
investasi danl pembiayaan yangl tidak mempengaruhil kas 
sepertil penyusutan, lamortisasi, laba rugil dari penjualanl 
aktiva tetapl dan daril operasi yangl dihentikan, danl laba 
rugil pembatalan utangl (transaksi lpembiayaan) (Harahap, 
2005).  

 

3.4 Pengukuran Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan memberikan informasi mengenai kondisi 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu yang 
menyangkut aspek pengumpulan dana maupun penyaluran dana, 
yang indikator pengukurannya didasarkan atas kecukupan modal, 
likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006:239). Naik atau 
turunnya kinerja keuangan dipengaruhi oleh kenaikkan dari 
penjualan, firm debt, likuiditas dan ukuran perusahaan. Kenaikkan 
penjualan berasal dari peningkatan penjualan yang terjadi dari 
tahun ke tahun. Kasmir (2010, hal 103) menyatakan bahwa Analisis 
laporan keuangan yang dilakukan perusahaan untuk mengukur 
kinerja keuangannya adalah dengan menggunakan metode analisis 
rasio keuangan. 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Harta_lancar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hutang_lancar&action=edit&redlink=1
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3.5 Rasio Keuangan Sebagai Alat Analisis 
Terdapat 4 (empat) jenis rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan (Agus Harjito dan Martono, 
2011:53) yaitu: 
1. Rasio Likuiditas (liquidity ratio) 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam melunasi utang dan kewajiban 
jangka pendeknya.  
Terdapat 2 (dua) rasio likuiditas yaitu: 
a. Current Ratio (Rasio Lancar):  

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 
secara keseluruhan (Kasmir, 2019).  

 

 
 

b. Quick Ratio (Rasio Cepat)  
Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi atau membayar 
kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 
sediaan (invenstory) (Kasmir, 2019). 

 
 

2. Rasio Solvabilitas (solvability ratio) 
Rasio solvabilitas adalah merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban 
jangka panjangnya. Terdapat 2 (dua) rasio solvabilitas yang 
dapat digunakan, yaitu: 
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a. Debt To Equity Ratio (Rasio Hutang terhadap Modal 
Sendiri) 
Merupakan rasio yang digunakan untuk 
membandingkan jumlah utang perusahaan dengan 
modal pemiliknya. Rasio ini dihitung dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang yang dimiliki 
perusahaan (baik utang lancar maupun tidak lancar) 
dengan seluruh ekuitas (modal) perusahaan (Kasmir, 
2019). 
 

 
 

b. Debt to Total Assets (Rasio Hutang terhadap Aktiva) 
Adalah rasio utang yang digunakan untuk menilai 
perbandingan antara seluruh utang (kewajiban) 
perusahaan dengan total aktiva perusahaan. Dengan 
kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 
2019). 

 

 
 

3. Rasio Profitabilitas (profitability ratio) 
Rasio profitabilitas adalah merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (profit) yang 
berasal dari pendapatan (eraning) terkait penjualan, aset dan 
ekuitas. Terdapat 3(tiga) alat ukur rasio profitabilitas, yaitu: 
a. Net Profit Margin 

Margin laba bersih merupakan rasio untuk mengukur 
prosentase keuntungan yang dihasilkan perusahaan 
dengan membandingkan antara total laba setelah bunga 
dan pajak, dengan total penjualan. Dengan kata lain 
rasio ini menunjukkan pendapatan bersih yang 
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diperoleh perusahaan atas total penjualannya (Kasmir, 
2019). 
 

 
 

b. Return On Assets (ROA) 
Merupakan rasio dimana biasanya untuk menilai 
kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam 
memperoleh laba lewat aktiva (Kasmir, 2019). 
 

 
 

c. Return On Equity (ROE) 
Merupakan rasio untuk menilai kinerja perusahaan 
dengan membandingkan laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 
penggunaan modal sendiri (Kasmir, 2019). 
 

 
 

4. Rasio Aktivitas (activity ratio) 
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai 
sejauh mana aset-aset (modal) yang dimiliki perusahaan 
dikelola secara efektif oleh manajemen perusahaan. 
Terdapat 3(tiga) alat ukur rasio aktivitas, yaitu: 
a. Receivable Turnover (Perputaran Piutang) 

Merupakanl rasio yangl digunakan untukl mengukur 
berapal lama penagihanl piutang selamal satu periodel 
atau berapal kali danal yang ditanaml dalam piutangl 
ini berputarl dalam satul periode (Kasmirl, 2019). 
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b. Inventory Turnover (Perputaran Persediaan) 

Merupakanl rasio yangl digunakan untukl menilai 
seberapa efektif dana yangl ditanam dalaml sediaan 
(linventory) ini berputarl dalam satu periodel (Kasmir, 
l2019). 
 

 
 

c. Total Assets Turnover (Perputaran Aktiva) 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 
tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2019). 
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BAB 4 
PRINSIP-PRINSIP AKUNTANSI 
KHUSUS 
 

 

4.1 Pendahuluan 
Pendahuluan ini akan menguraikan pentingnya prinsip-

prinsip akuntansi khusus dalam berbagai sektor ekonomi dan 
bagaimana penerapannya dapat berbeda berdasarkan jenis 
organisasi yang bersangkutan. Prinsip-prinsip ini membantu 
dalam penyajian laporan keuangan akan akurat serta 
transparan, cocok dengan karakteristik dan keperluan masing-
masing sektor (Ikatan Akuntan Indonesia., 2020). 

Dalam berbagai sektor ekonomi, seperti sektor publik, 
sektor nirlaba, dan sektor swasta, prinsip-prinsip akuntansi 
khusus diperlukan untuk memastikan laporan keuangan 
mencerminkan realitas ekonomi yang sesungguhnya 
(Governmental Accounting Standards Board (GASB), 2017). 
Misalnya, sektor nirlaba mungkin memiliki aturan yang berbeda 
dalam pengakuan pendapatan dibandingkan dengan sektor 
swasta. Demikian juga, sektor publik memerlukan penyesuaian 
tertentu dalam akuntansi untuk mengakomodasi sifat kegiatan 
pemerintah dan sumber pendanaannya yang unik. 

Prinsip-prinsip akuntansi khusus ini ditetapkan untuk 
meningkatkan kepercayaan dan transparansi dalam pelaporan 
keuangan (Edwards & Mellett, 2018). Dengan mengikuti prinsip-
prinsip ini, organisasi dapat memberikan informasi yang lebih 
relevan serta andal pada para pelaksana kepentingan, termasuk 
kreditur, investor, donor, maupun masyarakat umum .    

 

4.2 Prinsip Akuntansi untuk Sektor Pemerintahan 
4.2.1 Pengantar  

Sektor pemerintahan memiliki karakteristik unik yang 
membedakannya dari sektor lainnya. Akuntansi pemerintah harus 
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memperhatikan regulasi dan kebijakan yang berlaku untuk 
memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan 
dana publik(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 
Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan., 2010). 
Pemerintah bertanggung jawab kepada publik untuk penggunaan 
sumber daya yang diamanahkan pada mereka, sehingga sistem 
akuntansi yang digunakan harus dapat menyajikan informasi yang 
sesuai serta andal. 

Akuntansi pemerintah harus relevan dengan standar 
yang telah ditentukan, seperti Standar Akuntansi Pemerintahan 
(SAP) di Indonesia (Pemerintah Indonesia, 2010), yang mengacu 
pada standar internasional (International Federation of 
Accountants., 2021) seperti International Public Sector 
Accounting Standards (IPSAS). SAP dirancang untuk 
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, maupun tata kelola 
dari keuangan yang baik dalam sektor publik. 

Standar-standar ini memberikan panduan tentang 
bagaimana mencatat, mengukur, dan melaporkan transaksi 
keuangan, serta menyediakan kerangka kerja untuk penyusunan 
laporan keuangan yang andal (Mardiasmo, 2018). Penggunaan 
standar yang konsisten membantu dalam membandingkan 
kinerja keuangan antarperiode dan antarentitas pemerintahan. 

 
4.2.2 Prinsip-Prinsip Dasar  

Prinsip-prinsip dasar akuntansi pemerintahan 
(International Federation of Accountants (IFAC)., 2014) 
meliputi: 

1. Dasar Akrual: Pencatatan transaksi dari saat terjadinya, 
tidak pada saat kas itu diterima atau dibayarkan. Pencatatan 
transaksi dilakukan pada saat terjadinya transaksi, bukan pada 
saat kas diterima maupun dibayarkan. Prinsip ini bertujuan 
untuk informasikan gambaran yang cukup akurat mengenai 
posisi keuangan dan kinerja dari entitas. 

2. Akuntabilitas Publik: Laporan keuangan layak bisa 
dipertanggungjawabkan kepada publik. Laporan keuangan 
harus dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. Ini berarti 
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laporan harus disusun dengan standar yang memungkinkan 
masyarakat memahami dan menilai kinerja pemerintah. 

3. Transparansi: Informasi keuangan harus disajikan secara 
jelas serta dapat diakses untuk semua pihak  
berkepentingan. Informasi keuangan harus disajikan secara 
jelas dan bisa diakses bagi semua pihak berkepentingan. 
Transparansi membantu meningkatkan akan kepercayaan 
publik pada pemerintah. 

4. Kesinambungan: Menjamin bahwa entitas pemerintah 
akan beroperasi terus menerus di masa depan. Prinsip ini 
menjamin bahwa entitas pemerintah akan beroperasi terus 
menerus di masa depan, sehingga laporan keuangan harus 
mencerminkan kemampuan entitas untuk terus berfungsi 
dalam jangka Panjang (Governmental Accounting Standards 
Board (GASB), 2021). 
 

4.3 Prinsip Akuntansi untuk Sektor Bisnis  
4.3.1 Pengantar  

Sektor bisnis memiliki tujuan utama untuk menghasilkan 
keuntungan. Oleh karena itu, prinsip-prinsip akuntansi yang 
diterapkan harus mencerminkan kinerja keuangan dan posisi 
keuangan perusahaan dengan benar.   
 
4.3.2 Prinsip-Prinsip Dasar  
Prinsip-prinsip dasar dari akuntansi bisnis mencakup : 
1. Entitas Ekonomi: Perlakuan terpisah antara entitas bisnis 

dan pemiliknya. Prinsip ini mengharuskan perlakuan terpisah 
antara entitas bisnis dan pemiliknya. Entitas ekonomi dianggap 
sebagai satu kesatuan berdiri sendiri serta terpisah dengan 
pemiliknya maupun entitas lainnya (Kieso et al., 2019). 

2. Kesinambungan Usaha (Going Concern): Asumsi bahwa 
perusahaan bakal terus beroperasi pada waktu yang tidak 
terbatas. Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak berencana 
untuk dilikuidasi atau mengurangi skala operasinya secara 
signifikan dalam waktu dekat (Weygandt et al., 2018). 

3. Dasar Akrual: Transaksi dicatat disaat terjadinya, bukan 
pada saat kas diterima maupun dibayarkan. Prinsip ini 
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memastikan bahwa pendapatan dan beban dicatat dalam 
periode yang relevan, sehingga suatu laporan keuangan dapat 
mencerminkan suatu kinerja dari perusahaan yang sebenarnya 
(C. T. Horngren et al., 2018). 

4. Periode Akuntansi: Laporan keuangan disusun untuk 
periode tertentu, biasanya satu tahun. Hal ini dilakukan 
untuk menyajikan informasi keuangan yang sesuai serta tepat 
waktu pada pengguna laporan keuangan (Warren et al., 2017a). 

5. Objektivitas: Pencatatan berdasarkan bukti-bukti yang 
objektif dan dapat diverifikasi. Prinsip ini mempunyai 
bertujuan memastikan bahwa suatu laporan keuangan bisa 
dipercaya dan tidak bias. 

6. Pengakuan Pendapatan dan Beban: Pengakuan dari 
pendapatan saat diperoleh maupun beban saat terjadi. Ini 
berarti bahwa pendapatan serta beban harus dicatat dalam 
periode yang sesuai pada saat terjadinya, bukan saat kas 
diterima atau dibayarkan. 

 

4.4 Prinsip Akuntansi untuk Sektor Non-Profit 
4.4.1 Pengantar  

Sektor non-profit berfokus pada penyediaan layanan sosial 
dan bukan pada pencarian keuntungan. Oleh karena itu, prinsip-
prinsip akuntansi yang diterapkan harus mencerminkan 
penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan sosial. 
 
4.4.2 Prinsip-Prinsip Dasar 

Prinsip-prinsip dasar dari akuntansi sektor non-profit 
mencakup : 

1. Akuntabilitas: Laporan keuangan harus menunjukkan 
bagaimana dana digunakan untuk mencapai tujuan 
organisasi. Organisasi non-profit harus memberikan laporan 
keuangan yang lengkap, akurat, serta tepat waktu kepada 
pemangku kepentingan, termasuk donor, penerima manfaat, 
dan badan pengawas. Transparansi dalam pelaporan keuangan 
membantu membangun kepercayaan dan mendukung 
pengambilan keputusan yang informasional (Financial 
Accounting Standards Board (FASB)., 2016). 
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2. Transparansi: Informasi keuangan harus disajikan secara 
jelas dan bisa diakses semua pihak berkepentingan 
(International Federation of Accountants (IFAC), 2019).  

3. Dasar Akrual: Transaksi dicatat pada saat terjadinya. 
4. Periode Akuntansi: Laporan keuangan disusun untuk 

periode tertentu.  
5. Pengakuan Pendapatan dan Beban: Pengakuan dari 

pendapatan saat diperoleh maupun beban saat terjadi. 
Pendapatan dalam organisasi non-profit dapat berasal dari 
sumbangan, hibah, dan kegiatan penggalangan dana. 
Pengakuan pendapatan harus dilakukan pada saat penerimaan 
atau saat terdapat kepastian yang dapat diukur. Beban harus 
diakui pada saat terjadinya kewajiban atau saat manfaat 
ekonomi telah diterima (Charities Commission (UK), 2015). 

6. Pemisahan Entitas: Organisasi non-profit harus memisahkan 
aktivitas keuangan dan operasionalnya dari kegiatan pribadi 
anggota atau pemiliknya. Ini memastikan bahwa laporan 
keuangan mencerminkan kinerja organisasi secara akurat dan 
dapat dipercaya (International Federation of Accountants 
(IFAC), 2019). 

7. Pelaporan Keuangan: Laporan keuangan organisasi non-profit 
biasanya mencakup laporan aktivitas, laporan posisi keuangan, 
dan laporan arus kas. Laporan tersebut dirancang untuk 
membagikan gambaran lengkap tentang kondisi keuangan dan 
kinerja operasional organisasi (Financial Accounting Standards 
Board (FASB)., 2016). 

8. Restriksi Aset: Aset dalam organisasi non-profit seringkali 
dibatasi penggunaannya oleh donor atau pemberi dana. 
Laporan keuangan harus mencerminkan restriksi ini untuk 
memberikan gambaran yang jelas tentang sumber daya yang 
tersedia dan bagaimana mereka dapat digunakan (Charities 
Commission (UK), 2015). 

9. Pengawasan dan Audit: Organisasi non-profit biasanya 
tunduk pada audit eksternal bakal menjamin kepatuhan 
terhadap standar akuntansi maupun hukum yang berlaku. 
Audit membantu memastikan maka laporan keuangan lepas 
dari kesalahan material dan bahwa sumber daya digunakan 
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sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (American Institute of 
Certified Public Accountants (AICPA), 2020). 

 

4.5 Jenis-jenis Prinsip Akuntansi Khusus  
Prinsip akuntansi khusus merupakan seperangkat aturan 

dan panduan yang mengatur pencatatan dan pengukuran transaksi 
keuangan yang kompleks dan tidak biasa dalam suatu entitas bisnis. 
Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan penyajian informasi 
keuangan yang relevan, andal, dan konsisten, sehingga bisa 
membantu para pihak yang berkepentingan dalam membuat 
keputusan yang tepat. 

Berikut beberapa jenis prinsip akuntansi khusus yang umum 
diterapkan: 
 
4.5.1 Prinsip Akuntansi Aset Tetap 

Aset tetap harus dicatat mengacu pada biaya perolehan dan 
disusutkan sesuai dengan umur manfaatnya. Aset tetap juga harus 
diuji untuk penurunan nilai secara berkala. Prinsip akuntansi untuk 
aset tetap mencakup beberapa hal penting, seperti pengakuan, 
pengukuran, penyusutan, dan pengujian penurunan nilai. Berikut 
adalah penjelasan lebih detail beserta referensi terkait: 
1. Pencatatan Berdasarkan Biaya Perolehan 

Aset tetap harus dicatat senilai biaya perolehannya, 
termasuk semua biaya yang secara langsung bisa 
diatribusikan untuk mendapatkan aset tersebut dan 
mempersiapkannya untuk dipergunakan (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2015). 
Referensi: PSAK No. 16 (Revisi 2015) - "Aset Tetap" 
(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan). 

2. Penyusutan Aset Tetap 
Aset tetap disusutkan sepanjang umur manfaatnya. 
Penyusutan dihitung berdasarkan metode yang sistematis 
dan rasional sesuai dengan pola konsumsi yang bermanfaat 
ekonomis pada aset tersebut. 
Referensi: PSAK No. 16 (Revisi 2015), paragraf 57-66. 

3. Pengujian Penurunan Nilai 



 

      55 

Aset tetap harus diuji bakal penurunan nilai tiap periode 
pelaporan. Jika ada indikator bahwa nilai aset dicatat lebih 
besar dari jumlah yang bisa diperoleh lagi, bahwa aset 
tersebut dapat diturunkan nilainya (Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, 2013). 
Referensi: PSAK No. 48 - "Penurunan Nilai Aset". 

4. Penghentian Pengakuan Aset Tetap 
Ketika aset dijual atau tidak menghasilkan manfaat ekonomi 
yang diharapkan dari penggunaan, pengakuan aset dihentikan 
atau telah dijual. 
Referensi: PSAK No. 16 (Revisi 2015), paragraf 73-75. 

5. Penyajian dan Pengungkapan 
Informasi yang cukup mengenai nilai buku, akumulasi 
penyusutan, dan estimasi umur manfaat dari aset tetap 
harus diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Referensi: PSAK No. 16 (Revisi 2015), paragraf 78-83. 

 
4.5.2 Prinsip Akuntansi Persediaan  

Persediaan merupakan elemen penting pada laporan 
keuangan perusahaan, yang mencerminkan nilai dari barang yang 
tersedia untuk bias dijual pada operasi bisnis biasa. Pencatatan 
persediaan berdasarkan prinsip akuntansi memiliki beberapa 
pendekatan, di antaranya metode FIFO (First In, First Out) dan LIFO 
(Last In, First Out) (Ikatan Akuntan Indonesia., 2019). 
1. FIFO (First In, First Out): Metode ini menggambarkan 

bahwa barang pertama kali dibeli ialah barang yang 
pertama kali untuk dijual. Dalam situasi inflasi, metode FIFO 
akan membuat dari nilai persediaannya lebih tinggi serta 
biaya barang yang dijual (COGS) yang lebih rendah, 
sehingga laba kotor akan lebih tinggi (Weygandt et al., 
2020). 

2. LIFO (Last In, First Out): Metode ini menggambarkan 
bahwa barang terakhir kali dibeli ialah barang yang pertama 
kali untuk dijual. Dalam situasi inflasi, sistem LIFO akan 
membuat dari nilai persediaannya lebih rendah serta biaya 
barang yang dijual (COGS) yang lebih tinggi, sehingga laba 
kotor akan lebih rendah (Wild et al., 2020). 
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Selain itu, persediaan juga harus diuji untuk penurunan nilai 
tersebut. Penurunan nilai persediaan terjadi pada saat nilai tercatat 
persediaan melampaui jumlah yang bisa diperoleh kembali (net 
realizable value). Jika terjadi penurunan nilai, persediaan harus 
diturunkan ke nilai yang bisa diperoleh kembali, serta kerugian 
tersebut diakui dalam laporan rugi laba. 
 
4.5.3 Prinsip Akuntansi Investasi 

Prinsip akuntansi investasi menetapkan bagaimana 
entitas mencatat, mengukur, dan mengungkapkan investasi 
pada laporan keuangan. Prinsip ini bertujuan untuk 
menggambarkan informasi yang relevan serta andal pada 
pengguna laporan keuangan. Secara umum, investasi dicatat 
berdasarkan dua metode utama: biaya perolehan dan nilai wajar 
(IFRS Foundation., 2024). Pengakuan pendapatan investasi 
dilakukan saat pendapatan tersebut diperoleh. 
1. Biaya Perolehan 

Metode biaya perolehan digunakan terutama untuk 
investasi dimaksud bisa dimiliki dalam jangka panjang, 
seperti investasi pada entitas asosiasi atau anak 
perusahaan. Dalam metode ini, investasi dicatat sebesar 
biaya perolehan awalnya, yang mencakup harga beli 
ditambah biaya transaksi terkait. Setiap penurunan nilai 
yang signifikan dan permanen harus diakui sebagai 
kerugian (Financial Accounting Standards Board (FASB)., 
2024). 

 Contoh: 
Misalkan sebuah perusahaan membeli saham anak 
perusahaan sebesar $100.000 dan mengeluarkan biaya 
transaksi sebesar $2.000. Investasi ini akan dicatat dalam 
laporan keuangan sebesar $102.000. Jika di kemudian hari 
nilai investasi ini turun menjadi $90.000 karena penurunan 
nilai yang signifikan, maka perusahaan harus mengakui 
kerugian penurunan nilai sebesar $12.000. 

2. Nilai Wajar 
Metode nilai wajar bias dipergunakan untuk investasi yang 
dimaksudkan untuk diperdagangkan atau dijual dalam 
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jangka pendek, seperti saham untuk bisa diperdagangkan 
pada bursa efek. Investasi ini diukur dan dicatat 
berdasarkan nilai wajarnya pada tanggal laporan. 
Perubahan dari nilai wajar yang diakui pada laporan laba 
rugi periode berjalan (IFRS Foundation., 2024). 

 Contoh: 
Jika sebuah perusahaan membeli saham sebesar $50.000, 
serta di akhir periode akuntansi nilai wajar saham tersebut 
naik menjadi $55.000, maka perusahaan akan mengakui 
keuntungan sebesar $5.000 dalam laporan rugi laba. 

3. Pengakuan Pendapatan Investasi 
Pendapatan dari investasi diakui pada saat diperoleh, yaitu 
ketika hak untuk menerima pendapatan tersebut telah 
terbentuk. Pendapatan investasi bisa berasal dari berbagai 
sumber, seperti dividen, bunga, atau capital gain (Financial 
Accounting Standards Board (FASB)., 2024). 

 Dividen: 
Dividen diakui sebagai pendapatan saat dari hak untuk 
menerima pembayaran atas dividen sudah ditetapkan oleh 
entitas yang membagikan dividen. 

 Bunga: 
Pendapatan dari bunga akan diakui berdasarkan sistem 
suku bunga efektif, yang menyebarkan pendapatan dari 
bunga selama periode yang sesuai. 

 Capital Gain: 
Capital gain diakui pada saat terjadinya transaksi penjualan 
investasi yang menghasilkan keuntungan. 

 
4.5.4 Prinsip Akuntansi Piutang Tak Tertagih 
Pendahuluan 

Piutang ialah salah satu aset penting pada laporan keuangan 
perusahaan. Piutang itu timbul efek dari penjualan suatu barang 
maupun jasa secara sistem kredit kepada pelanggan (Kieso et al., 
2020). Namun, tidak seluruh piutang bisa tertagih. Oleh sebab itu, 
perusahaan harus melakukan evaluasi terhadap kemungkinan tidak 
tertagihnya piutang dan mencadangkan sejumlah dana untuk 
kerugian piutang. Hal tersebut penting untuk menggambarkan lebih 



 

58 

realistis mengenai nilai aset perusahaan dan untuk memastikan 
bahwa laporan keuangan perusahaan memberikan suatu informasi 
andal serta relevan bagi penggunanya. 
 
Pengertian Piutang Tak Tertagih 

Piutang tak tertagih ialah piutang yang dianggap tidak 
bisa ditagih lagi sebab pelanggan sudah tidak mampu atau tidak 
mau membayar (Revsine et al., 2015). Kondisi ini bisa 
disebabkan oleh kebangkrutan pelanggan, sengketa bisnis, atau 
alasan lainnya yang membuat pelanggan tidak mampu 
menyelesaikan kewajibannya. 
 
Prinsip Akuntansi dalam Mencadangkan Piutang Tak Tertagih 

1. Pengakuan Kerugian Piutang: 
a. Perusahaan harus mengakui kerugian piutang saat ada 

bukti yang memadai bahwa piutang tidak akan 
tertagih(Warren et al., 2017b). Bukti tersebut dapat berupa 
informasi dari pihak ketiga mengenai kondisi keuangan 
pelanggan atau pengalaman masa lalu dengan pelanggan 
tersebut. 

b. Pengakuan kerugian dari piutang dilakukan dengan cara 
mendebit akun dari Kerugian Piutang serta mengkredit 
akun dari Cadangan Kerugian Piutang. 

2. Metode Estimasi Kerugian Piutang: 
a. Metode Langsung (Direct Write-off Method): Metode ini 

mengakui kerugian piutang secara langsung saat dari 
piutang tersebut dipastikan tidak bisa tertagih (Kieso et al., 
2020). Namun, metode ini tidak sesuai dengan prinsip 
matching dalam akuntansi karena kerugian piutang tidak 
diakui saat periode yang sama untuk pendapatan terkait. 

b. Metode Cadangan (Allowance Method): Metode ini lebih 
sesuai dengan prinsip akuntansi karena mengakui kerugian 
piutang berdasarkan estimasi kerugian yang mungkin 
terjadi dalam periode yang sama dengan pendapatan 
terkait (Revsine et al., 2015). Ada beberapa pendekatan 
dalam metode cadangan, antara lain: 
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1) Pendekatan Persentase Penjualan (Percentage of 
Sales Method): Cadangan kerugian piutang dihitung 
berdasarkan persentase yang ditentukan dari total 
penjualan kredit selama periode bersangkutan. 

2) Pendekatan Analisis Usia Piutang (Aging of 
Accounts Receivable Method): Piutang 
dikelompokkan berdasarkan usia (lama tidaknya 
piutang belum dibayar), dan persentase kerugian 
piutang diterapkan pada setiap kelompok usia untuk 
menghitung cadangan kerugian piutang. 

3. Pelaporan dan Pengungkapan: 
a. Laporan keuangan dapat mengungkapkan suatu kebijakan 

metoda akuntansi yang digunakan pada mencadangkan 
kerugian piutang (Warren et al., 2017b). Ini termasuk 
metode estimasi yang digunakan dan dasar perhitungan 
persentase atau asumsi lainnya. 

b. Informasi mengenai cadangan kerugian piutang juga dapat 
diungkapkan pada catatan suatu laporan keuangan, 
termasuk perubahan pada cadangan selama periode 
berjalan dan alasan utama perubahan tersebut. 
 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 
akuntansi piutang tak tertagih, perusahaan bisa menghasilkan suatu 
laporan keuangan lebih akurat serta bisa diandalkan, dan 
memberikan informasi yang lebih baik kepada pemangku 
kepentingan. 
 
4.5.5 Prinsip Akuntansi Pendapatan  

Prinsip akuntansi pendapatan adalah bagian penting dari 
standar akuntansi yang mengatur bagaimana dan kapan 
pendapatan harus diakui pada laporan keuangan perusahaanm 
(Financial Accounting Standards Board (FASB)., 2014). Prinsip 
ini memastikan bahwa pendapatan dilaporkan secara konsisten 
dan tepat waktu, memberikan suatu gambaran akurat mengenai 
kinerja keuangan dari perusahaan (Scott & O’Brien, 2020). 
Berikut ini adalah uraian mendalam tentang prinsip akuntansi 
pendapatan : 
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Pengakuan Pendapatan 
Pengakuan pendapatan ialah proses untuk mencatat semua 

pendapatan pada laporan keuangan pada saat diperoleh, bukan  saat 
kas diterima (Financial Accounting Standards Board (FASB)., 2014). 
Hal tersebut berarti pendapatan diakui saat barang maupun jasa 
sudah diserahkan pada pelanggan, dan bukan ketika pembayaran 
diterima. Prinsip ini didasarkan pada dua konsep utama dalam 
akuntansi: basis akrual dan prinsip pengakuan pendapatan. 
1. Basis Akrual: Basis akrual mengharuskan pendapatan serta 

beban diakui pada periode terjadinya, terlepas dari kapan 
kas diterima atau dibayarkan (Kieso et al., 2019). Ini berarti 
pendapatan diakui pada saat perusahaan memiliki hak 
untuk menerimanya, yaitu saat barang sudah diserahkan 
maupun jasa sudah diberikan. 

2. Prinsip Pengakuan Pendapatan: Menurut prinsip 
pengakuan pendapatan, pendapatan baru diakui ketika: 
a. Ada peningkatan dari manfaat ekonomi pada masa depan 

terkait peningkatan aset maupun penurunan kewajiban 
yang bisa diukur secara akurat. 

b. Pendapatan bisa diukur dengan akurat. 
c. Kemungkinan efek dari manfaat ekonomi yang 

menyangkut dengan transaksi bisa mengalir ke entitas. 
 

Pengukuran Pendapatan 
Pendapatan harus bisa diukur dengan suatu nilai wajar 

dari imbalan yang diterima maupun bisa diterima (International 
Accounting Standards Board (IASB)., 2014). Ini berarti bahwa 
suatu pendapatan harus diukur berdasarkan nilai pasar dari 
imbalan tersebut, bukan pada jumlah kas yang diterima. Jika 
imbalan diterima dalam bentuk selain kas, misalnya barang atau 
jasa, maka pendapatan bisa diukur dengan suatu nilai yang 
wajar dari imbalan non-kas tersebut. 
 
Contoh Pengakuan Pendapatan 
1. Penjualan Barang: Pendapatan hasil dari penjualan barang 

bisa diakui ketika semua kondisi ini terpenuhi: 
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a. Perusahaan sudah mengalihkan risiko maupun manfaat 
dari kepemilikan akan barang cukup signifikan pada 
pembeli. 

b. Perusahaan sudah tidak terlibat dalam pengelolaan barang 
maupun pengendalian barang. 

c. Jumlah dari pendapatan bisa diukur secara seksama. 
d. Kemungkinan efek manfaat secara ekonomi yang berkaitan 

dengan transaksi dapat mengalir ke perusahaan tersebut. 
e. Biaya yang telah terjadi maupun akan terjadi berhubungan 

dengan transaksi bisa diukur secara akurat. 
2. Penjualan Jasa: Pendapatan hasil dari penjualan jasa dapat 

diakui dengan mengacu pada tahap penyelesaian transaksi 
pada tanggal laporan keuangan. Pendapatan diakui 
berdasarkan hasil yang andal dari jasa yang telah diberikan. 

 
Prinsip-prinsip ini membantu memastikan bahwa laporan 

keuangan menyampaikan gambaran yang tepat mengenai kinerja 
keuangan dari perusahaan, pada bagiannya membantu para 
pengemban kepentingan membuat keputusan yang baik. 

 
4.5.6 Prinsip Akuntansi Beban  
1. Pengertian dan Konsep Dasar 

Prinsip akuntansi beban adalah salah satu prinsip dasar 
dalam akuntansi yang mengatur pengakuan beban (expense) 
dalam laporan keuangan (Kieso et al., 2020). Prinsip ini 
mengemukakan bahwa beban bisa diakui pada periode yang 
sejajar dengan pendapatan yang dihasilkan dari beban 
tersebut. Ini dikenal sebagai prinsip penandingan (matching 
principle). 
Prinsip ini penting untuk memberikan bayangan yang 
akurat mengenai kinerja dari keuangan pada suatu entitas 
selama periode tertentu. Dengan mencocokkan beban 
dengan pendapatan yang relevan, laporan keuangan dapat 
menunjukkan laba bersih yang lebih realistis. 
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2. Implementasi Prinsip Penandingan 
a. Beban Langsung: 

1) Beban langsung adalah sebagai beban yang langsung 
berhubungan sama pendapatan tertentu. Misalnya, biaya 
bahan baku dalam produksi barang. Beban ini diakui pada 
saat produk dijual, bukan saat bahan baku dibeli (C. T. , 
Horngren et al., 2019). 

2) Contoh: Jika perusahaan menjual barang pada bulan 
Desember, biaya beban bahan baku yang dipergunakan 
buat memproduksi dari barang tertentu juga harus diakui 
pada bulan Desember, meskipun bahan baku tersebut 
mungkin dibeli pada bulan sebelumnya. 

b. Beban Tidak Langsung: 
1) Beban tidak langsung ialah biaya beban yang tidak dapat 

dihubungkan langsung sama pendapatan tertentu tetapi 
masih perlu diakui dalam periode yang relevan (Warren 
et al., 2018). Misalnya, biaya penyusutan aset tetap. 

2) Contoh: Mesin yang digunakan dalam produksi barang 
mengalami penyusutan. Biaya penyusutan harus diakui 
dalam laporan keuangan setiap bulan atau tahun sesuai 
dengan masa manfaat mesin tersebut. 

 
3. Metode Pengakuan Beban 

a. Akrual Basis: 
1) Dalam metode akrual, beban diakui saat terjadinya, 

bukan pada saat kas tersebut dibayarkan. Ini membantu 
mencocokkan beban dengan pendapatan yang relevan 
(Wild et al., 2019). 

2) Contoh: Gaji karyawan untuk bulan Desember diakui 
sebagai beban pada bulan Desember, meskipun gaji 
mungkin baru dibayarkan pada bulan Januari tahun 
berikutnya. 

b. Kas Basis: 
1) Dalam metode kas, beban diakui pada saat kas 

dibayarkan. Meskipun lebih sederhana, metode ini kurang 
mencerminkan prinsip penandingan dan lebih jarang 
digunakan dalam praktik akuntansi komersial. 
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2) Contoh: Biaya listrik yang dibayar pada bulan Januari 
untuk penggunaan bulan Desember diakui pada bulan 
Januari. 

 
4. Keuntungan dan Tantangan 

Keuntungan: 
a. Akurasi: Membantu memberikan gambaran yang lebih 

akurat tentang laba bersih perusahaan dalam periode 
tertentu. 

b. Konsistensi: Menyediakan cara yang konsisten untuk 
mengakui beban dan pendapatan, memudahkan analisis 
maupun perbandingan dari kinerja keuangan pada waktu ke 
waktu. 

Tantangan: 
a. Kompleksitas: Memerlukan perhitungan dan pencatatan 

yang lebih kompleks dibandingkan metode kas. 
b. Penilaian Subjektif: Kadang-kadang membutuhkan 

estimasi dan penilaian subyektif, seperti dalam kasus 
penyusutan atau provisi untuk kerugian. 

 
Prinsip akuntansi beban, terutama prinsip penandingan, 

merupakan dasar yang penting dalam praktik akuntansi yang 
memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan secara akurat. 
 
4.5.7 Prinsip Akuntansi Transaksi Berlebihan dan Kekurangan  

Prinsip Akuntansi Transaksi Berlebihan dan Kekurangan 
merujuk pada perlakuan akuntansi terhadap transaksi yang 
melibatkan kelebihan atau kekurangan, yang harus dicatat dan 
dijelaskan dengan jelas pada catatan dari laporan keuangan 
(Financial Accounting Standards Board (FASB), 2020). Berikut ini 
adalah penjelasan mendalam mengenai prinsip ini beserta referensi 
yang relevan. 
 
Penjelasan Mendalam 
1. Transaksi Berlebihan (Overstatement) Transaksi 

berlebihan terjadi ketika suatu elemen laporan keuangan 
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dicatat dengan nilai yang lebih tinggi daripada yang 
seharusnya (International Accounting Standards Board 
(IASB), 2021). Ini dapat terjadi karena beberapa alasan, 
termasuk kesalahan dalam perhitungan, penilaian yang 
terlalu optimis, atau bahkan manipulasi data. Contoh 
transaksi berlebihan adalah ketika aset dicatat dengan nilai 
yang lebih tinggi daripada nilai wajarnya, pendapatan yang 
dicatat sebelum diperoleh, atau biaya yang dicatat terlalu 
rendah. 

2. Transaksi Kekurangan (Understatement) Transaksi 
kekurangan adalah kebalikan dari transaksi berlebihan, 
yaitu ketika suatu elemen laporan keuangan dicatat dengan 
nilai yang lebih rendah daripada yang seharusnya . Hal ini 
juga bisa disebabkan oleh kesalahan atau manipulasi. 
Contoh transaksi kekurangan adalah pencatatan kewajiban 
dengan nilai yang lebih rendah dari nilai sebenarnya atau 
pendapatan yang tidak diakui sepenuhnya. 

 
Prinsip Pencatatan 

Menurut prinsip akuntansi yang berlaku umum, transaksi 
berlebihan dan kekurangan harus dicatat dan diungkapkan secara 
memadai dalam laporan keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
2021). Ini untuk menentukan bahwa suatu laporan keuangan 
memberikan gambaran yang benar dan wajar mengenai kondisi 
keuangan dari perusahaan. 

1. Pengungkapan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan 
a. Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial 

Statements) harus mencakup penjelasan mengenai karakter 
serta jumlah dari setiap suatu transaksi berlebihan atau 
kekurangan yang material. 

b. Pengungkapan ini membantu pengguna dari laporan 
keuangan yang memahami dampak dari transaksi-transaksi 
ini terhadap laporan keuangan dan membuat keputusan 
yang lebih baik. 
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2. Penggunaan Estimasi dan Penilaian yang Wajar 
a. Penilaian dan estimasi yang wajar harus digunakan dalam 

mencatat transaksi untuk menghindari transaksi berlebihan 
atau kekurangan. 

b. Auditor memiliki peran penting dalam menilai kewajaran 
estimasi dan penilaian yang digunakan oleh manajemen 
(Arens et al., 2018). 

3. Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi 
a. Standar akuntansi, sebagaimana IFRS (International 

Financial Reporting Standards) maupun GAAP (Generally 
Accepted Accounting Principles), menyampaikan panduan 
yang jelas tentang bagaimana mencatat dan mengungkapkan 
transaksi berlebihan dan kekurangan (International 
Accounting Standards Board (IASB), 2021). 

b. Kepatuhan terhadap standar ini sangat penting untuk 
memastikan konsistensi dan transparansi dalam pelaporan 
keuangan. 
 

Contoh Pengungkapan 
Sebagai contoh, jika sebuah perusahaan menemukan bahwa 

mereka telah mencatat piutang dagang dengan suatu nilai yang 
tinggi dari suatu nilai yang dapat tertagih, mereka harus 
menyesuaikan nilai tersebut pada laporan keuangan dan 
menjelaskan alasannya pada catatan dari laporan keuangan. Hal ini 
bisa termasuk menjelaskan metode yang digunakan untuk menilai 
piutang, serta alasan mengapa penilaian sebelumnya tidak akurat. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip akuntansi ini, 
perusahaan bisa memastikan sebuah laporan keuangan mereka 
menyampaikan gambaran yang akurat dan bisa diandalkan, serta 
memenuhi persyaratan pengungkapan yang ditetapkan oleh 
standar akuntansi yang berlaku. 
 
4.5.8 Prinsip Akuntansi Peristiwa Kontijensi 

Peristiwa kontijensi dalam akuntansi adalah kejadian 
atau kondisi yang mungkin terjadi, tetapi keberadaannya hanya 
dapat dipastikan setelah terjadi maupun tidak terjadi satu 
peristiwa pada masa depan. Peristiwa ini dapat berdampak pada 
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laporan keuangan entitas dan perlu diungkapkan jika ada 
kemungkinan yang cukup besar. Berikut adalah penjelasan 
mendalam mengenai prinsip akuntansi peristiwa kontijensi, 
serta referensi yang relevan. 

 
Pengertian Peristiwa Kontijensi 
Peristiwa kontijensi bisa berupa: 

1. Kewajiban Kontinjensi: Potensi kewajiban yang timbul akibat 
peristiwa masa depan. Contohnya, gugatan hukum yang 
mungkin mengakibatkan kerugian. 

2. Aset Kontinjensi: Potensi keuntungan yang mungkin diperoleh 
akibat peristiwa masa depan, seperti klaim atas asuransi. 

 
Kriteria Pengungkapan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di 
Indonesia, khususnya PSAK No. 57 (Revisi 2009) tentang 
Provisi, Kontinjensi, serta Aset Kontinjensi, peristiwa kontijensi 
harus diungkapkan dengan memenuhi dua kriteria berikut: 

1. Kemungkinan Terjadinya: Ada kemungkinan yang cukup 
besar bahwa peristiwa masa depan akan terjadi. 

2. Dampak terhadap Kondisi Keuangan: Peristiwa tersebut 
akan mempengaruhi kondisi keuangan entitas. 

 
Prosedur Pengungkapan 

1. Deskripsi Peristiwa: Mengungkapkan sifat dari peristiwa 
kontijensi. 

2. Estimasi Dampak Keuangan: Menyediakan estimasi jumlah 
yang mungkin terlibat atau, jika tidak dapat diperkirakan secara 
andal, menyatakan bahwa angka tersebut tidak dapat dihitung. 

3. Keterlibatan Pihak Ketiga: Menyebutkan pihak ketiga yang 
terlibat pada peristiwa kontijensi. 

 
Contoh Pengungkapan 

1. Gugatan Hukum: “Perusahaan sedang menghadapi gugatan 
hukum dari mantan karyawan atas pemutusan hubungan kerja. 
Perkiraan kerugian yang mungkin timbul dari gugatan ini 
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adalah Rp500 juta, namun hasil akhir dari persidangan belum 
dapat dipastikan.” 

2. Asuransi: “Perusahaan telah mengajukan klaim asuransi atas 
kerusakan akibat kebakaran di gudang. Klaim tersebut 
diperkirakan dapat menghasilkan dana asuransi sebesar Rp1 
miliar, tetapi proses klaim masih dalam tahap verifikasi.” 
 

Referensi 
Untuk mendalami lebih lanjut mengenai prinsip ini, Anda 

bisa merujuk pada beberapa referensi berikut: 
1. PSAK No. 57 (Revisi 2009), Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia. 
2. Financial Accounting Standards Board (FASB) Statement 

No. 5 – "Accounting for Contingencies" (FASB, 1975). 
3. International Accounting Standard (IAS) 37 – "Provisions, 

Contingent Liabilities and Contingent Assets" (IASB, 1998). 
 
Referensi tersebut memberikan pedoman dan detail tentang 

bagaimana peristiwa kontijensi harus diakui, diukur, dan 
diungkapkan dalam laporan keuangan. 

Dengan mengikuti pedoman ini, entitas bisa memastikan 
suatu laporan keuangan menyajikan informasi yang transparan 
serta akurat mengenai peristiwa kontijensi yang ada, 
memungkinkan pemangku kepentingan untuk membuat keputusan 
yang informasional. 
 
4.5.9 Prinsip Akuntansi Perubahan Kebijakan Akuntansi  
1. Definisi dan Dasar Hukum 

Perubahan kebijakan akuntansi merujuk pada keputusan 
entitas untuk mengadopsi prinsip akuntansi yang tidak 
sama dari yang sebelumnya digunakan pada penyusunan 
laporan keuangan. Kebijakan dari akuntansi mencakup 
prinsip-prinsip, basis, patokan, aturan, maupun praktik 
khusus yang digunakan sama entitas pada menyusun 
begitupun menyajikan suatu laporan keuangannya. 
Perubahan kebijakan dari akuntansi biasanya dilakukan 
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untuk memberikan informasi yang makin relevan serta 
andal kepada pengguna laporan keuangan tersebut. 
Peraturan tentang perubahan dari kebijakan akuntansi 
dapat ditemukan dalam berbagai standar pada akuntansi 
internasional semacam International Financial Reporting 
Standards (IFRS), khususnya pada IAS 8 "Accounting 
Policies, Changes in Accounting Estimates and Errors". Di 
Indonesia, aturan ini juga diatur pada Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) yang mengadopsi dari IFRS. 

2. Pengungkapan Perubahan Kebijakan Akuntansi 
Ketika terjadi perubahan dari kebijakan akuntansi, entitas 
harus dapat mengungkapkan hal-hal sebagai berikut pada 
sebuah laporan keuangan: 
a. Alasan Perubahan: Entitas harus menjelaskan alasan 

mengapa kebijakan tersebut diubah dan mengapa 
kebijakan baru dianggap lebih tepat. 

b. Sifat Perubahan: Penjelasan tentang perubahan yang 
dilakukan pada kebijakan akuntansi. 

c. Jumlah Penyesuaian: Informasi kuantitatif tentang 
efek kumulatif dari perubahan kebijakan pada periode 
laporan sebelumnya. 

d. Periode Akomodasi: Informasi tentang periode-
periode laporan sebelumnya yang terkena dampak dari 
perubahan tersebut. 

3. Penyesuaian Laporan Keuangan 
Efek kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi harus 
disesuaikan dalam laporan keuangan periode sebelumnya, 
yang disebut juga sebagai restatement. Penyesuaian ini 
dilakukan dengan cara mengubah angka-angka komparatif 
dalam laporan keuangan untuk mencerminkan kebijakan 
baru seolah-olah dari kebijakan dimaksud selalu 
menerapkan dari awal. 
Jika perubahan dari kebijakan tidak praktis untuk 
menerapkan secara retrospektif, entitas harus 
mengungkapkan alasan mengapa perubahan retrospektif 
tidak dapat dilakukan dan bagaimana kebijakan baru 
diterapkan secara prospektif. 
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4. Contoh Kasus 
Sebagai gambaran, jika suatu perusahaan mengubah 
kebijakan penyusutan dari metode garis lurus ke metode 
saldo menurun ganda, perusahaan harus mengungkapkan: 
a. Alasan perubahan, misalnya karena metode saldo 

menurun ganda lebih mencerminkan pola penggunaan 
aset. 

b. Sifat perubahan, yaitu metode penyusutan yang 
digunakan. 

c. Efek kumulatif pada periode sebelumnya, misalnya 
dengan menunjukkan dampaknya terhadap laba bersih 
dan aset tetap. 

d. Penyesuaian pada laporan keuangan periode 
sebelumnya untuk mencerminkan perubahan tersebut. 

 

4.6 Kesimpulan  
Prinsip-prinsip akuntansi khusus memainkan peranan 

krusial dalam menjamin bahwa laporan keuangan suatu entitas 
dapat diandalkan serta memberikan perkiraan yang akurat 
mengenai kondisi keuangan entitas tersebut. Penerapan prinsip-
prinsip ini memang bervariasi tergantung pada sektor yang 
bersangkutan, namun tujuannya tetap seragam, yaitu untuk 
peningkatan akuntabilitas, transparansi, dan keandalan informasi 
keuangan. 

Dalam rangka memenuhi tujuan peningkatan 
akuntabilitas, transparansi, serta keandalan informasi 
keuangan, entitas perlu menerapkan prinsip-prinsip akuntansi 
khusus ini secara konsisten. Penerapan yang tepat dari prinsip-
prinsip tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas laporan 
keuangan tetapi juga membangun kepercayaan para pengguna 
dari laporan keuangan, baik eksternal maupun internal. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 
akuntansi ini, entitas bisa memastikan dari laporan 
keuangannya memenuhi standar yang diharapkan dan bisa 
diandalkan oleh para pemangku kepentingan. Hal ini juga bisa 
membantu pada pengambilan suatu keputusan yang lebih baik 
dan efisien. 
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Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, diharapkan 
laporan keuangan yang dihasilkan bisa memberikan suatu 
informasi yang akurat serta bermanfaat untuk suatu 
pengambilan keputusan ekonomi yang jauh lebih baik. 
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BAB 5 
TANGGUNG JAWAB PROFESIONAL 
DALAM AKUNTANSI 
 
 

5.1 Pengertian Tanggung Jawab Profesional dalam 
Akuntansi 

Dalam dunia akuntansi (Angotti dkk., 2024), tanggung jawab 
profesional adalah prinsip fundamental yang mengharuskan 
akuntan menjalankan tugas dengan standar etika yang tinggi. 
Tanggung jawab ini mencakup kewajiban akuntan untuk bertindak 
dengan integritas, artinya jujur, adil, dan bertanggung jawab dalam 
setiap aspek pekerjaannya. Integritas menjadi dasar dari 
kepercayaan yang diberikan oleh klien, investor, dan publik 
terhadap profesi akuntansi. Tanpa integritas, profesi akuntansi akan 
kehilangan legitimasi, dan informasi keuangan yang disediakan oleh 
akuntan tidak lagi dapat dipercaya oleh para pemangku 
kepentingan. 

Objektivitas merupakan elemen penting lain dari tanggung 
jawab profesional. Akuntan diharapkan untuk memberikan 
penilaian yang bebas dari pengaruh pribadi, tekanan eksternal, atau 
konflik kepentingan yang dapat mengaburkan keputusan. 
Objektivitas ini menjamin bahwa laporan keuangan dan informasi 
lain yang disediakan oleh akuntan adalah representasi yang akurat 
dari kondisi keuangan suatu entitas. Dengan demikian, akuntan 
harus selalu menjaga sikap profesional dan netral, tidak 
membiarkan pendapat atau tekanan dari pihak lain mempengaruhi 
penilaian dan rekomendasi. Selain integritas dan objektivitas, 
tanggung jawab profesional juga mencakup kehati-hatian dalam 
setiap tindakan (Campos-García, 2022). Akuntan harus menjalankan 
tugas dengan ketelitian dan ketepatan, memastikan bahwa semua 
informasi yang dilaporkan adalah akurat dan sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku. Ini berarti akuntan harus memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip akuntansi dan 
tetap memperbarui pengetahuan untuk mengatasi perubahan 
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dalam standar dan regulasi akuntansi. Kehati-hatian ini membantu 
mengurangi risiko kesalahan yang dapat mengakibatkan kerugian 
finansial atau reputasi bagi klien dan akuntan itu sendiri. 

Komitmen untuk menjaga kerahasiaan informasi klien 
adalah pilar lain dari tanggung jawab profesional dalam akuntansi. 
Akuntan sering kali memiliki akses ke data sensitif, termasuk 
informasi keuangan dan bisnis strategis yang tidak boleh 
diungkapkan tanpa izin. Menjaga kerahasiaan ini adalah esensial 
untuk melindungi privasi dan kepentingan klien. Selain itu, menjaga 
kerahasiaan juga merupakan cara untuk mempertahankan 
integritas profesi akuntansi (Morrison dkk., 2024), karena 
pelanggaran terhadap prinsip ini dapat merusak kepercayaan klien 
dan reputasi profesional akuntan. 

 

5.2 Prinsip-Prinsip Etika dalam Akuntansi 
Prinsip-prinsip etika merupakan dasar bagi setiap tindakan 

yang diambil oleh akuntan dalam menjalankan tugas (Ang & 
Wickramasinghe, 2023). Prinsip pertama yang menjadi landasan 
etika akuntansi adalah integritas. Integritas dalam akuntansi tidak 
hanya berarti jujur dalam pelaporan keuangan, tetapi juga 
mencakup penghindaran konflik kepentingan dan perilaku yang 
dapat merugikan orang lain. Seorang akuntan yang berintegritas 
harus memiliki komitmen terhadap kebenaran dan keadilan, 
memastikan bahwa semua informasi yang dilaporkan adalah benar 
dan tidak dimanipulasi untuk keuntungan pribadi atau organisasi 
tertentu. 

Objektivitas adalah prinsip kedua yang sangat penting dalam 
etika akuntansi. Prinsip ini menekankan pentingnya 
ketidakberpihakan dan independen akuntan dalam melakukan 
tugasnya. Objektivitas mengharuskan akuntan untuk memberikan 
penilaian yang didasarkan pada fakta dan bukti yang ada, tanpa 
dipengaruhi oleh tekanan dari pihak lain. Dalam praktiknya, 
akuntan harus menghindari situasi di mana keputusan dapat 
dipengaruhi oleh hubungan pribadi atau kepentingan finansial, 
karena hal ini dapat mengarah pada penyimpangan informasi dan 
keputusan yang tidak adil. Prinsip etika ketiga adalah kompetensi 
profesional dan kehati-hatian. Seorang akuntan harus memiliki 
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pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk melaksanakan 
tugas dengan benar. Kompetensi ini harus dipertahankan dan 
ditingkatkan melalui pendidikan berkelanjutan dan pelatihan 
profesional. Kehati-hatian berarti bahwa akuntan harus mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan bahwa 
pekerjaan dilakukan dengan standar tertinggi. harus teliti dalam 
mengumpulkan, memeriksa, dan melaporkan data keuangan untuk 
menghindari kesalahan yang dapat merugikan klien atau pihak 
terkait lainnya (Adams dkk., 2023). 

Kerahasiaan adalah prinsip etika yang tidak boleh diabaikan 
dalam profesi akuntansi. Akuntan memiliki tanggung jawab untuk 
menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh selama menjalankan 
tugas. Prinsip ini penting untuk melindungi hak-hak klien dan untuk 
mencegah penyalahgunaan informasi yang dapat merugikan klien 
atau pihak lain. Mengungkapkan informasi tanpa izin yang sah atau 
memanfaatkan informasi tersebut untuk keuntungan pribadi adalah 
pelanggaran serius terhadap prinsip etika dan dapat mengakibatkan 
sanksi hukum serta kerugian reputasi bagi akuntan (Abed dkk., 
2022). 
 

5.3 Kerahasiaan Informasi dalam Praktik 
Akuntansi 

Menjaga kerahasiaan informasi adalah salah satu tanggung 
jawab utama seorang akuntan dalam praktik profesionalnya. 
Informasi yang diakses oleh akuntan sering kali bersifat rahasia dan 
dapat mencakup rincian keuangan, strategi bisnis, dan data pribadi 
karyawan. Pelanggaran terhadap kerahasiaan informasi ini dapat 
mengakibatkan konsekuensi serius, termasuk kerugian finansial 
bagi klien dan kehilangan kepercayaan terhadap profesi akuntansi 
secara umum. Oleh karena itu, akuntan harus menerapkan langkah-
langkah yang ketat untuk melindungi data yang kelola. Seorang 
akuntan harus selalu meminta izin yang sah sebelum 
mengungkapkan informasi apapun kepada pihak ketiga, kecuali jika 
ada kewajiban hukum yang mengharuskan melakukannya. Dalam 
situasi di mana akuntan merasa bahwa pengungkapan informasi 
adalah perlu untuk mencegah tindakan ilegal atau untuk melindungi 
kepentingan publik, harus mengikuti prosedur yang ditetapkan dan 
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memastikan bahwa pengungkapan tersebut dilakukan secara sah. 
Hal ini membantu menjaga keseimbangan antara kewajiban untuk 
menjaga kerahasiaan dan tanggung jawab untuk bertindak demi 
kepentingan umum (Benedetti dkk., 2023). 

Dalam era digital saat ini, tantangan untuk menjaga 
kerahasiaan informasi semakin meningkat. Kemajuan teknologi 
membawa risiko baru seperti serangan siber, pencurian data, dan 
kebocoran informasi. Akuntan harus memastikan bahwa sistem 
keamanan informasi yang gunakan cukup kuat untuk melindungi 
data dari ancaman ini. Selain itu, pelatihan keamanan informasi 
secara berkala bagi akuntan dan staf juga penting untuk 
memastikan bahwa semua pihak yang terlibat memahami tanggung 
jawab dalam menjaga kerahasiaan data. Kerahasiaan juga berperan 
penting dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan 
antara akuntan dan klien (Benedetti dkk., 2023). Ketika klien yakin 
bahwa informasi akan dijaga dengan aman, lebih cenderung 
memberikan data yang lengkap dan akurat, yang pada gilirannya 
memungkinkan akuntan untuk memberikan layanan yang lebih baik 
dan lebih andal. Dengan demikian, menjaga kerahasiaan informasi 
bukan hanya sebuah kewajiban hukum dan etika, tetapi juga strategi 
bisnis yang penting untuk mempertahankan hubungan jangka 
panjang yang positif dengan klien. 
 

5.4 Tanggung Jawab terhadap Pemangku 
Kepentingan 

Akuntan memiliki tanggung jawab yang luas tidak hanya 
kepada klien tetapi juga kepada berbagai pemangku kepentingan 
lainnya (Abed dkk., 2022). Pemangku kepentingan ini termasuk 
pemegang saham, pemerintah, investor, dan masyarakat umum. 
Tanggung jawab terhadap pemegang saham mengharuskan 
akuntan untuk menyediakan laporan keuangan yang akurat dan 
transparan, yang dapat digunakan oleh pemegang saham untuk 
membuat keputusan investasi yang tepat. Kegagalan dalam 
menyediakan informasi yang akurat dapat mengakibatkan 
keputusan yang salah dan kehilangan kepercayaan dari pemegang 
saham. 
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Garis tanggung jawab juga diperluas kepada pemerintah dan 
regulator, di mana akuntan harus memastikan bahwa semua 
pelaporan keuangan dan pajak sesuai dengan hukum dan peraturan 
yang berlaku. Hal ini termasuk kewajiban untuk melaporkan 
penghasilan, membayar pajak, dan mematuhi peraturan akuntansi 
yang diterapkan oleh otoritas setempat. Ketidakpatuhan terhadap 
peraturan ini dapat mengakibatkan denda, sanksi hukum, atau 
kerugian reputasi bagi perusahaan dan akuntan itu sendiri. Investor 
(Aibar-Guzmán dkk., 2023), sebagai salah satu pemangku 
kepentingan utama, sangat bergantung pada keakuratan dan 
kredibilitas laporan keuangan untuk menilai kesehatan keuangan 
dan prospek masa depan suatu perusahaan. Akuntan harus 
memastikan bahwa informasi yang disediakan tidak hanya 
memenuhi standar akuntansi yang diterima, tetapi juga dapat 
dipahami dan diinterpretasikan dengan benar oleh investor. 
Tanggung jawab ini mencakup upaya untuk mengurangi 
kompleksitas laporan keuangan tanpa mengorbankan kualitas 
informasi yang disajikan. 

Selain itu, akuntan juga memiliki tanggung jawab sosial 
kepada masyarakat umum. Informasi keuangan yang akurat dan 
dapat dipercaya penting untuk menjaga kepercayaan publik 
terhadap sistem keuangan dan pasar modal. Akuntan, dengan 
demikian, berperan dalam mendukung stabilitas ekonomi dan 
mencegah penipuan serta disinformasi yang dapat merugikan 
masyarakat luas. Dengan menjalankan tanggung jawab ini, akuntan 
tidak hanya melindungi kepentingan individu atau organisasi 
tertentu tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi dan 
sosial yang lebih luas (Aruga, 2024). 

 

5.5 Tantangan dalam Mempertahankan Tanggung 
Jawab Profesional 

Meskipun prinsip-prinsip etika dalam akuntansi sudah jelas, 
para akuntan sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam 
upaya untuk mempertahankan tanggung jawab profesional. Salah 
satu tantangan utama adalah tekanan dari manajemen perusahaan. 
Dalam upaya untuk menampilkan performa keuangan yang lebih 
baik, manajemen mungkin meminta akuntan untuk memanipulasi 
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laporan keuangan atau mengubah angka tertentu. Permintaan 
semacam ini, meskipun melanggar prinsip etika dan 
profesionalisme, dapat muncul sebagai hasil dari tekanan untuk 
mencapai target keuangan atau memenuhi ekspektasi pasar 
(Abakah dkk., 2023). 

Selain tekanan dari manajemen, akuntan juga menghadapi 
tantangan dalam menjaga independensi dan objektivitas. 
Independen seorang akuntan bisa terancam ketika memiliki 
hubungan pribadi atau finansial dengan klien, atau ketika insentif 
finansial menjadi prioritas utama. Dalam situasi ini, akuntan harus 
memiliki keberanian moral untuk menolak permintaan yang 
bertentangan dengan etika profesi. Menolak permintaan yang 
melanggar etika membutuhkan keberanian dan komitmen yang 
kuat terhadap standar profesionalisme, meskipun keputusan ini 
mungkin berdampak pada karir atau hubungan profesional (Paletta 
dkk., 2021). 

Kemajuan teknologi telah membawa tantangan baru terkait 
dengan kerahasiaan dan keamanan informasi. Dengan 
meningkatnya penggunaan teknologi digital, ancaman terhadap 
keamanan siber juga meningkat. Akuntan harus melindungi data 
sensitif dari akses tidak sah, kebocoran data, atau serangan siber 
yang dapat merusak integritas dan kerahasiaan informasi (Balch 
dkk., 2020). Selain itu, pelanggaran data dapat menimbulkan 
konsekuensi hukum dan reputasi yang serius, baik bagi akuntan 
maupun bagi organisasi yang wakili. Untuk menghadapi tantangan-
tantangan ini, akuntan harus selalu waspada dan berkomitmen 
untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
menghadapi ancaman dan dilema etika yang mungkin muncul. 
Mengikuti pelatihan yang relevan, berpartisipasi dalam diskusi 
profesional, dan memahami perkembangan terbaru dalam regulasi 
dan teknologi adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk 
memperkuat kemampuan dalam menghadapi tantangan ini. Dengan 
demikian, akuntan dapat memastikan bahwa tetap memenuhi 
tanggung jawab profesional dengan cara yang etis dan efektif. 
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5.6 Konflik Kepentingan dalam Profesi Akuntansi 
Konflik kepentingan adalah salah satu isu paling signifikan 

yang dapat mempengaruhi objektivitas dan integritas seorang 
akuntan. Konflik ini muncul ketika seorang akuntan memiliki 
kepentingan pribadi, seperti kepemilikan saham atau hubungan 
keluarga, yang dapat mempengaruhi penilaian profesional. 
Misalnya, jika seorang akuntan memiliki saham di perusahaan yang 
audit, mungkin cenderung untuk menyajikan laporan keuangan 
yang lebih menguntungkan, meskipun hal itu tidak akurat. Situasi 
semacam ini dapat merusak kepercayaan publik dan investor 
terhadap laporan keuangan (Aftabi dkk., 2023). 

Untuk mengatasi konflik kepentingan, akuntan harus 
proaktif dalam mengidentifikasi dan mengungkapkan potensi 
konflik sebelum mempengaruhi penilaian profesional. Transparansi 
adalah kunci dalam situasi ini; akuntan harus secara terbuka 
mengungkapkan kepentingan pribadi kepada pihak terkait, 
termasuk manajemen (Allakulov dkk., 2023) perusahaan dan 
pemangku kepentingan lainnya. Dengan mengungkapkan konflik 
tersebut, akuntan memberikan kesempatan bagi organisasi untuk 
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk menghindari bias 
dalam laporan keuangan. Langkah-langkah pencegahan yang dapat 
diambil termasuk penarikan diri dari tugas tertentu yang berpotensi 
menimbulkan konflik kepentingan. Misalnya, seorang akuntan yang 
memiliki hubungan dekat dengan manajemen perusahaan mungkin 
perlu menarik diri dari audit untuk menjaga independensi dan 
objektivitas. Selain itu, banyak perusahaan dan organisasi memiliki 
kebijakan internal yang dirancang untuk mengidentifikasi dan 
mengelola konflik kepentingan, sehingga membantu akuntan dalam 
mengambil keputusan yang tepat. 

Pentingnya menghindari konflik kepentingan tidak bisa 
diremehkan, karena dampak dari konflik yang tidak dikelola dengan 
baik bisa sangat merugikan. Tidak hanya dapat mengurangi 
kepercayaan terhadap individu akuntan, tetapi juga dapat merusak 
reputasi organisasi dan profesi akuntansi secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, akuntan harus selalu berpegang pada prinsip-prinsip 
etika yang ketat dan menjaga integritas dalam menghadapi situasi 
konflik kepentingan (Herdt & Jonkman, 2023). 
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5.7 Peran Pendidikan dalam Memperkuat 
Tanggung Jawab Profesional 

Pendidikan memainkan peran krusial dalam memperkuat 
tanggung jawab profesional akuntan (Aidi dkk., 2022). Melalui 
pendidikan formal, akuntan memperoleh pengetahuan dasar 
tentang prinsip-prinsip akuntansi, hukum, dan etika yang akan 
membimbing dalam karir profesional. Pendidikan ini tidak hanya 
mencakup pemahaman tentang prosedur teknis, tetapi juga 
melibatkan pengembangan sikap profesional dan nilai-nilai etika 
yang penting dalam praktik sehari-hari. Akuntan yang terdidik 
dengan baik cenderung lebih siap menghadapi situasi kompleks dan 
membuat keputusan yang tepat. Pelatihan berkelanjutan sangat 
penting untuk memastikan bahwa akuntan tetap up-to-date dengan 
perkembangan terbaru dalam standar akuntansi, peraturan, dan 
teknologi. Dunia bisnis terus berubah, dengan regulasi baru dan 
inovasi teknologi yang dapat mempengaruhi cara akuntan bekerja. 
Melalui pelatihan berkelanjutan, akuntan dapat menyesuaikan 
keterampilan dengan kebutuhan pasar yang berkembang dan tetap 
kompeten dalam menyediakan layanan yang relevan dan efektif 
bagi klien. 

Selain pelatihan teknis, pendidikan etika menjadi komponen 
penting dalam memperkuat tanggung jawab profesional. Pelatihan 
etika membantu akuntan untuk memahami dan menangani dilema 
etika yang mungkin hadapi selama karir. Ini termasuk skenario 
tentang konflik kepentingan, tekanan untuk memanipulasi laporan 
keuangan, dan tantangan dalam menjaga kerahasiaan informasi. 
Dengan pemahaman yang kuat tentang etika profesional, akuntan 
dapat membuat keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan 
standar profesionalisme (Ataullah dkk., 2022). Banyak organisasi 
profesional menawarkan program sertifikasi dan pelatihan 
berkelanjutan yang diakui secara internasional, seperti CPA 
(Certified Public Accountant) dan ACCA (Association of Chartered 
Certified Accountants). Program-program ini memberikan akuntan 
akses ke sumber daya pendidikan yang luas dan komunitas 
profesional yang dapat mendukung perkembangan karir. Dengan 
berpartisipasi dalam program ini, akuntan tidak hanya 
meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga menunjukkan 
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komitmen terhadap standar etika dan profesional yang tinggi (Chi 
dkk., 2022). 

 

5.8 Pentingnya Sertifikasi dan Akreditasi 
Sertifikasi dan akreditasi profesional, seperti CPA (Certified 

Public Accountant) atau CA (Chartered Accountant), memainkan 
peran penting dalam meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan 
publik terhadap seorang akuntan. Proses sertifikasi biasanya 
mencakup ujian yang ketat dan persyaratan pendidikan yang harus 
dipenuhi oleh kandidat. Sertifikasi ini tidak hanya mengukur 
pengetahuan dan keterampilan teknis seorang akuntan tetapi juga 
menilai pemahaman tentang etika dan tanggung jawab profesional, 
memastikan bahwa hanya individu yang memenuhi standar tinggi 
yang dapat berpraktik sebagai akuntan profesional (Jellema dkk., 
2022). 

Proses sertifikasi sering kali melibatkan pelatihan intensif 
dan ujian yang dirancang untuk menguji pemahaman kandidat 
tentang prinsip akuntansi, pelaporan keuangan, dan etika. Kandidat 
harus menunjukkan kompetensi dalam berbagai bidang, termasuk 
auditing, perpajakan, dan manajemen keuangan. Ujian ini 
memastikan bahwa hanya yang benar-benar kompeten yang dapat 
diberikan sertifikasi, yang pada gilirannya meningkatkan standar 
profesionalisme dalam industri akuntansi. Selain itu, sertifikasi 
memberikan akuntan akses ke jaringan profesional yang luas, yang 
dapat menjadi sumber daya berharga untuk pembelajaran 
berkelanjutan dan dukungan karir. Banyak badan sertifikasi 
menawarkan konferensi, seminar, dan kursus pelatihan yang 
dirancang untuk membantu anggotanya tetap up-to-date dengan 
perkembangan terbaru dalam akuntansi dan teknologi. Dengan 
berpartisipasi dalam kegiatan ini, akuntan dapat memperluas 
pengetahuan, berbagi praktik terbaik, dan meningkatkan kualitas 
layanan (A. Ahmad dkk., 2023). 

Memiliki sertifikasi juga menunjukkan komitmen akuntan 
terhadap pengembangan profesional yang berkelanjutan. Sertifikasi 
sering kali mengharuskan akuntan untuk mengikuti program 
pendidikan berkelanjutan untuk mempertahankan status. Ini berarti 
akuntan yang tersertifikasi secara konsisten memperbarui 
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pengetahuan dan keterampilan, memastikan bahwa tetap kompeten 
dalam menghadapi tantangan baru dalam industri akuntansi yang 
terus berkembang. Hal ini tidak hanya melindungi klien dari risiko 
kesalahan tetapi juga memperkuat reputasi profesi akuntansi secara 
keseluruhan. Pengambilan keputusan etis adalah inti dari tanggung 
jawab profesional dalam akuntansi (Abu Elbeh, 2024). Akuntan 
sering kali berada di garis depan pengambilan keputusan keuangan 
yang memiliki implikasi luas, tidak hanya untuk klien tetapi juga 
untuk pemangku kepentingan lainnya, termasuk investor, 
pemerintah, dan masyarakat umum. Setiap keputusan yang diambil 
oleh akuntan harus diukur terhadap standar etika yang ketat, 
memastikan bahwa tindakan tidak hanya sah secara hukum tetapi 
juga bermoral dan adil. Etika dalam pengambilan keputusan 
mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, transparansi, keadilan, dan 
pertimbangan terhadap dampak jangka panjang dari keputusan 
tersebut. 

Saat menghadapi dilema etika, akuntan dihadapkan pada 
tantangan untuk menyeimbangkan antara kepentingan klien, 
kepatuhan terhadap hukum, dan tanggung jawab moral. Misalnya, 
akuntan mungkin harus memutuskan apakah akan melaporkan 
praktik bisnis tertentu yang dapat merugikan pihak lain, meskipun 
klien mungkin menekan untuk menutupi informasi tersebut. Dalam 
situasi seperti ini, akuntan perlu melakukan penilaian yang cermat 
terhadap konsekuensi potensial dari setiap pilihan, baik dari segi 
etika maupun dampak terhadap reputasi profesional. Menjaga 
integritas dan kepercayaan adalah kunci dalam profesi ini, dan 
keputusan yang tidak etis dapat merusak reputasi akuntan dan 
kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi secara keseluruhan 
(Adela dkk., 2024). 

Untuk membantu dalam pengambilan keputusan yang etis, 
akuntan sering kali dapat melibatkan komite etika atau dewan 
penasihat yang ada dalam organisasi. Komite ini biasanya terdiri 
dari individu yang memiliki pengetahuan mendalam tentang prinsip 
etika dan hukum yang relevan. Dengan melibatkan komite etika, 
akuntan dapat memperoleh panduan yang obyektif dan dukungan 
dalam menavigasi situasi yang kompleks. Komite ini dapat 
membantu memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh 
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akuntan tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga 
benar secara moral dan etis, dengan mempertimbangkan semua 
aspek dan dampak dari keputusan tersebut. Selain komite etika, 
akuntan juga dapat memanfaatkan pedoman dari badan pengawas 
profesional yang menyediakan kode etik dan standar perilaku. 
Organisasi seperti Institute of Management Accountants (IMA) dan 
American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) 
memberikan pedoman etika yang dirancang untuk membantu 
akuntan dalam menghadapi dilema etika. Dengan merujuk pada 
pedoman ini, akuntan dapat memastikan bahwa tindakan sesuai 
dengan praktik terbaik dalam industri, memperkuat justifikasi 
keputusan, dan melindungi diri dari potensi tuduhan 
ketidakprofesionalan atau pelanggaran etika (Baabdullah, 2024). 

Dokumentasi adalah alat penting lainnya dalam 
pengambilan keputusan etis. Akuntan harus mencatat proses 
pengambilan keputusan, termasuk pertimbangan dan alasan di balik 
setiap keputusan yang dibuat. Dokumentasi ini berfungsi sebagai 
bukti bahwa akuntan telah mempertimbangkan semua faktor yang 
relevan dan telah berupaya untuk bertindak sesuai dengan prinsip 
etika yang berlaku. Selain sebagai bukti, catatan ini juga berfungsi 
sebagai sumber pembelajaran bagi akuntan lain dalam organisasi, 
mendorong transparansi dan memperkuat budaya etika yang kuat 
di dalam perusahaan. Akhirnya, pelatihan berkelanjutan dalam etika 
profesional merupakan bagian penting dari pengembangan akuntan 
yang mampu membuat keputusan etis. Melalui pendidikan dan 
pelatihan yang berkelanjutan, akuntan dapat mengembangkan 
sensitivitas terhadap isu-isu etika dan meningkatkan keterampilan 
dalam menghadapi dilema yang rumit. Pelatihan ini tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan akuntan tentang standar dan regulasi 
yang berlaku tetapi juga membangun karakter moral yang kuat, 
yang penting untuk menjaga kepercayaan dan integritas dalam 
profesi akuntansi. Dengan pendekatan yang berkomitmen terhadap 
etika, akuntan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap keadilan dan transparansi dalam dunia bisnis (Abrantes & 
Ström, 2023). 
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5.9 Kesimpulan dan Implikasi untuk Profesi 
Akuntansi 

Memahami dan menerapkan tanggung jawab profesional 
adalah esensial bagi keberhasilan dan keberlanjutan profesi 
akuntansi. Tanggung jawab ini mencakup komitmen akuntan 
terhadap prinsip-prinsip integritas, objektivitas, dan kompetensi 
profesional (De la Puente dkk., 2003). Akuntan yang memegang 
teguh prinsip-prinsip ini tidak hanya melindungi kepentingan klien 
tetapi juga berperan dalam menjaga kepercayaan publik terhadap 
profesi akuntansi secara keseluruhan. Dalam dunia yang semakin 
kompleks dan cepat berubah, di mana tekanan untuk mencapai hasil 
jangka pendek sering kali menggoda individu untuk mengabaikan 
etika, tanggung jawab profesional menjadi landasan yang penting 
untuk memastikan keberlanjutan dan kredibilitas profesi ini . 

Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi, 
tantangan yang dihadapi oleh akuntan menjadi semakin kompleks 
dan beragam. Globalisasi membawa lebih banyak interaksi lintas 
negara, yang berarti akuntan harus memahami berbagai standar 
akuntansi internasional dan regulasi yang berbeda di setiap negara. 
Sementara itu, teknologi menawarkan alat baru yang dapat 
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pelaporan keuangan, 
namun juga membawa risiko keamanan siber dan etika baru yang 
perlu dikelola dengan hati-hati. Oleh karena itu, akuntan harus 
secara terus-menerus meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan untuk menghadapi risiko etika dan teknis yang 
mungkin muncul (Ahmed, 2023). 

Investasi dalam pendidikan berkelanjutan, pelatihan, dan 
sertifikasi adalah strategi yang efektif untuk memastikan bahwa 
akuntan tetap kompeten dan siap menghadapi perubahan yang 
terjadi. Pendidikan berkelanjutan membantu akuntan memperbarui 
pengetahuan tentang perkembangan terbaru dalam standar 
akuntansi, teknologi, dan hukum perpajakan. Sementara itu, 
pelatihan yang berfokus pada pengembangan etika profesional 
memperkuat kemampuan akuntan untuk mengenali dan menangani 
dilema etika. Sertifikasi, seperti CPA atau CA, tidak hanya 
meningkatkan kredibilitas seorang akuntan tetapi juga 
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menunjukkan komitmen terhadap standar profesionalisme yang 
tinggi (Anggoro Kr dkk., 2023). 

Penerapan etika yang kuat juga berdampak positif pada 
organisasi tempat akuntan bekerja. Organisasi yang menekankan 
pentingnya etika dan tanggung jawab profesional cenderung 
memiliki reputasi yang lebih baik di mata publik, pemegang saham, 
dan pemangku kepentingan lainnya. Kepercayaan yang tinggi dari 
para pemangku kepentingan ini tidak hanya mendukung 
keberhasilan bisnis tetapi juga membantu organisasi menghindari 
masalah hukum dan keuangan yang dapat timbul akibat praktik 
yang tidak etis. Oleh karena itu, membangun budaya etika dalam 
organisasi bukan hanya langkah yang bijaksana tetapi juga investasi 
jangka panjang dalam keberlanjutan bisnis (Ackermann & Tunn, 
2024). 

Budaya etika yang kuat dalam sebuah organisasi tidak 
muncul begitu saja (Bokor, 2019). Budaya ini dimulai dari puncak, 
yaitu pimpinan, dan menyebar ke seluruh lapisan staf. Pemimpin 
organisasi harus menetapkan standar etika yang tinggi dan 
konsisten dalam semua tindakan. Tidak hanya bertanggung jawab 
untuk mendefinisikan nilai-nilai etika, tetapi juga untuk 
menghidupkannya dalam setiap keputusan dan interaksi. Pimpinan 
yang menunjukkan komitmen nyata terhadap etika akan 
memotivasi staf untuk mengikuti jejak, menciptakan budaya kerja di 
mana integritas menjadi landasan utama. Hal ini penting karena 
karyawan cenderung meniru perilaku atasan, terutama dalam 
situasi yang melibatkan dilema etika. 

Akuntan senior dan manajer memiliki peran kunci dalam 
menjaga budaya etika di dalam organisasi. Tidak hanya bertindak 
sebagai panutan bagi staf junior tetapi juga sebagai pembimbing dan 
mentor dalam memahami dan menerapkan standar etika yang 
diharapkan. Dengan mempraktikkan perilaku etis dalam pekerjaan 
sehari-hari, akuntan senior dapat menunjukkan bagaimana 
keputusan yang beretika dapat memengaruhi hasil akhir dengan 
cara yang positif. Selain itu, memiliki tanggung jawab untuk secara 
aktif mengajarkan pentingnya etika kepada karyawan baru 
(Baabdullah, 2024), memastikan bahwa setiap anggota tim 



 

88 

memahami dan menghargai nilai-nilai yang dipegang oleh 
organisasi. 

Kebijakan etika dalam organisasi tidak boleh hanya sekadar 
dokumen formal yang tersimpan di laci kantor atau dipajang di 
dinding. Kebijakan ini harus diimplementasikan dalam praktik 
sehari-hari agar dapat efektif. Akuntan senior dan manajer harus 
memastikan bahwa kebijakan etika tersebut dipahami dan 
diterapkan oleh seluruh staf. Ini bisa mencakup berbagai aspek, 
seperti menetapkan prosedur pelaporan yang jelas untuk 
pelanggaran etika, mendorong transparansi dalam semua aktivitas 
keuangan, dan menegakkan aturan dengan tegas namun adil. 
Dengan memastikan bahwa kebijakan ini benar-benar diikuti, 
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang menghargai 
kejujuran dan integritas (Ushiyama, 2021). 

Pelaporan internal yang transparan dan audit etika secara 
berkala merupakan langkah-langkah penting dalam 
mempertahankan standar etika yang tinggi. Transparansi 
memungkinkan setiap anggota organisasi untuk melihat dan 
memahami bagaimana keputusan dibuat dan mengapa. Ini 
membangun kepercayaan antara staf dan manajemen, serta antara 
organisasi dan pemangku kepentingan eksternal. Audit etika, di sisi 
lain, berfungsi sebagai alat pengawasan untuk memastikan bahwa 
kebijakan dan prosedur etika benar-benar dipatuhi. Melalui audit 
ini, organisasi dapat mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan 
mengambil tindakan korektif sebelum masalah menjadi lebih besar 
(J. Ahmad dkk., 2023). 

Pelatihan etika yang berkelanjutan sangat penting untuk 
memperkuat budaya etika dalam organisasi. Situasi bisnis dan 
regulasi terus berubah, dan demikian pula tantangan etika yang 
mungkin dihadapi oleh akuntan dan staf lainnya. Dengan program 
pelatihan yang berkelanjutan, karyawan dapat diperbarui mengenai 
isu-isu etika terbaru dan cara menghadapinya. Pelatihan ini juga 
menjadi forum di mana karyawan dapat mendiskusikan dilema 
etika yang hadapi dan mencari saran dari kolega atau atasan (Bagus 
& de la Horra, 2021). Dengan cara ini, organisasi dapat memastikan 
bahwa seluruh timnya memiliki alat dan pengetahuan yang 
diperlukan untuk membuat keputusan etis secara konsisten. 



 

      89 

Melalui upaya bersama dari pimpinan, akuntan senior, 
manajer, dan seluruh staf, sebuah organisasi dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang benar-benar mendorong integritas dan 
transparansi. Ketika semua lapisan organisasi berkomitmen 
terhadap nilai-nilai etika, tidak hanya reputasi organisasi yang akan 
meningkat, tetapi juga kepercayaan dan loyalitas klien serta 
pemangku kepentingan lainnya. Dalam jangka panjang, lingkungan 
kerja yang beretika akan memberikan kontribusi terhadap stabilitas 
dan kesuksesan organisasi, menjadikannya lebih tahan terhadap 
risiko dan lebih responsif terhadap peluang. Dengan demikian, 
budaya etika yang kuat tidak hanya bermanfaat bagi individu di 
dalam organisasi (Almazrouei dkk., 2024), tetapi juga memperkuat 
posisi organisasi dalam industri dan masyarakat secara 
keseluruhan. 
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